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ABSTRAK

Nama : Nurjannah

NIM : 170603144

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan
Syariah

Judul Skripsi . Analisis Tingkat Pertumbuhan Laba Bank

Umum Syariah di Indonesia Pada Masa
Pandemi Covid-19

Pembimbing | : Ayumiati, SE., M.Si

Pembimbing 11 : Akmal Riza, SE., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pertumbuhan laba
bank Syariah di Indonesia pada Masa Pandemi Covid 19. Data penelitian
ini menggunakan data sekunder pada laporan statistic perbankan Syariah
dengan tehnik purposive sampling sebanyak 10 bank umum syariah.
Metode pendekatan penelitian kuantitati dengan teknik analisis data
menggunakan model regresi linier berganda. Hasil analisis pengujian
secara parsial menunjukan bahwa variabel ROA selama masa pandemi
Covid 19 berpengaruh terhadap pertumbuhan laba bank umum syariah,
sedangkan variabel NPF dan CAR selama masa pandemi Covid 19
tidak berpengaruh terhadap  pertumbuhan laba bank umum syariah.
Selanjutnya pengujian secara simultan menunjukkan CAR, NPF dan
ROA selama masa pandemi Covid 19 tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.

Kata kunci: ROA, NPF, CAR dan GROWTH
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Corona Virus Desease 2019 (Covid-19) salah satu pandemi
yang telah diputuskan oleh Word Healt Organization (WHO) pada
awal tahun 2020 (WHO, 2020). Hal ini disebabkan mata rantai
sebaran virus telah menular ke berbagai belahan dunia dengan
sangat cepat yang bermula di Kota Wuhan, Provinsi Hubei-China
(Junusi, 2020). Di luar negara China, Covid 19 telah menginfeksi
7000 kasus dan 3000 orang telah meninggal dunia. Indonesia
merupakan satu diantara negara yang terkena dampak pandemi
Covid-19. Data statistik per Maret 2020 menunjukkan jumlah kasus
yang terkonfirmasi positif 1528 dan 114 meninggal dunia
(Kementrian  Kesehatan, 2020). Wabah ini selain bisa
mempengaruhi kesehatan pada manusia, juga bisa mempengaruhi
tingkat kesehatan bank. Sistem Perbankan saat ini berada dalam
tekanan akibat pandemi Covid-19, dan menghantam sektor
perbankan ASEAN melalui pertumbuhan ekonomi yang lebih
lemah, yang mengakibatkan pertumbuhan kredit berujung pada

menurunnya profitabiltias perbankan (Sutrisno, 2020).

Covid-19 menyebabkan kepanikan di sektor keuangan dan
berdampak pada pertumbuhan laba perbankan di Indonesia.
Pertumbuhan laba pada triwulan Il mengalami kontraksi, neraca

transaksi berjalan dan transaksi modal mengalami defisit,



pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat
(Sutrisno, 2020). Kirisis kali ini berbeda dimana pandemi covid-19
belum pernah terjadi sebelumnya, sehingga diperlukan sinergi
stimulus sektor keuangan berupa restrukturisasi kredit/dunia usaha.
Dampaknya bagi ekonomi nasional, kesehatan, dan kesejahteraan
menjadi tidak menentu. Agar ekonomi tidak merosot lebih dalam
pemerintah  melakukan  kebijakan ~ pembukaan  kembali
perekonomian dari disebut sebagai ‘kondisi normal baru’ (Aji et al,
2020). Ekonomi Indonesia pada saat ini didukung oleh konsumsi
masyarakat. Akibat virus ini penurunan daya beli akan
mengakibatkan penurunan produksi dan juga penurunan penawaran
yang akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan (Ina,
Hamidah, Komaro, dan Mudzakir, 2020).

Adanya pandemi Covid-19 telah membuat pendapatan dari
penyaluran pembiayaan mengalami penurunan. Salah satu kerugian
dari covid-19 adalah hilangnya pendapatan karena tidak ada
penjualan, namun pengeluaran tetap terjadi meski tidak
sepenuhnya dan kerugian akan berbeda-beda (Wibowo, 2020). Di
Indonesia, penyebaran Covid-19 telah. melemahkan Kkinerja dan
kapasitas bank syariah Khususnya debitur. Lemahnya Kkinerja
debitur tersebut dapat meningkatkan risiko kredit yang akan
mengganggu perbankan dan stabilitas keuangan perbankan syariah
(Sutrisno, 2020).

Bank Syariah menerapkan prinsip syariah dalam operasional

bisnisnya. Bank syariah dinilai memiliki perkembangan yang



sangat pesat di Indonesia (Fauziah, 2020). Hal ini terjadi karena
tingginya minat masyarakat Indonesia untuk menjamin rasa aman
dalam menabung dengan prinsip syariah. Akibat pandemi Covid-
19 yang sedang berlangsung, bank syariah perlu mengkaji ulang
kondisi usahanya untuk menghadapi masalah krisis yang
berdampak pada perbankan. Salah satunya, perbankan harus
mampu meningkatkan kinerja perbankannya secara optimal dan
berkelanjutan. Kemampuan suatu bank dalam memperoleh laba
merupakan salah satu indikator bahwa bank tersebut sudah
menjalankan kegiatan operasionalnya secara efisien dan memiliki
kinerja yang baik serta prospek yang baik kedepannya (Baihagi,
2019).

Pertumbuhan  laba merupakan persentase kenaikan
keuntungan yang diperoleh suatu perbankan (Muhamad,
2014:241). Pada tingkat pertumbuhan laba yang baik maka
mengisyaratkan bahwa kondisi keuangan perusahaan yang baik
pula sehingga akan meningkatkan nilai perbankan (Agustina, et al.,
2017). Besarnya dividen yang akan-dibayarkan dimasa mendatang
sangat bergantung pada kondisi perbankan. Perbankan dengan laba
yang bertumbuh akan memiliki jumlah asset yang besar sehingga
dapat memberikan peluang yang lebih besar dalam menghasilkan
profitabilitas (Salaim, 2020). Oleh karena itu, menjadi kewajiban
dan tanggung jawab pihak manajemen bank untuk mengelola
dananya secara efisien agar laba yang diperoleh semakin

meningkat setiap tahunnya.



Menurut informasi yang penulis kutip dari laman
Kompasiana pada tanggal 12 Juni 2020, saat ini perbankan syariah
tengah mencermati perkembangan dari dampak virus Covid-19
terhadap aktivitas keuangan seperti pembiayaan. Covid-19
merupakan nama dari penyakit coronavirus jenis baru yang
ditetapkan statusnya oleh World Health Organization (WHO)
sebagai pandemi. Virus ini berawal pada pertengahan Desember
2019. Banyak negara melakukan lockdown untuk pemutusan rantai
penyebaran Covid-19. Pandemi menyebabkan gangguan di
beberapa sektor salah satunya perekonomian. Pandemi ini masih
menjadi alasan buruknya kinerja rupiah sehingga sempat melemah
sampai Rp17.000/US$ (Sutrisno,2020).

Pada website resmi Bank Indonesia www.bi.go.id disebutkan
bahwa pada awal tahun 2020 perbankan optimis memasang target
pembiayaan cukup tinggi tetapi perlahan meredup akibat adanya
pandemi Covid-19 dan telah memukul berbagai sektor ekonomi.
Beberapa bank syariah kemungkinan besar akan memangkas
target pembiayaan tahun ini menjadi-lebih konservatif. PT BNI
Syariah misalnya sebelumnya memasang target pembiayaan
tumbuh 15%-17% tahun ini, kemudian unit usaha syariah PT Bank
CIMB Niaga Tbk (CIMB Syariah) menargetkan pembiayaan
tumbuh 20% tahun ini. Namun, penyebaran virus Covid-19 tak
kunjung usai dan membuat bank ini memilih untuk lebih berhati-
hati dalam mengelola portofolio pembiayaan dan ekspansi. Adanya

rencana kebijakan pemangkasan pembiayaan karena penyebaran


http://www.bi.go.id/

Covid-19 akan berdampak terhadap kinerja dan kapasitas nasabah
dimana beberapa usaha akan terdampak bahkan karyawan banyak
yang dirumahkan sehingga dapat meningkatkan resiko
pembiayaan. Hal ini berpotensi mengganggu kinerja dan stabilitas
sistem keuangan perbankan. Dengan demikian, permasalahan yang
dihadapi bank syariah Indonesia saat ini yaitu Non Performing
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR).

Menurut informasi yang penulis kutip dari laman
Kompasiana pada tanggal 12 Mei 2020, Non Performing
Financing (NPF) sebelum pandemi Covid 19 secara keseluruhan
mengalami pertumbuhan yang positif dan pertumbuhan laba
bersifat fluktuatif, sedangkan pada masa pandemi covid 19
mengalami penurunan laba meningkat yang melambung.
Penyebabnya karena perbankan masih keberatan memberikan
pinjaman melihat risiko di tengah pandemi. Oleh karena itu,
program penjaminan pemerintah menjadi sangat penting di masa
ini. Hal ini didukung oleh penelitian Sutrisno et al., (2020)
menunjukkan bahwa rasio. CAR, NPF, ROA, dan OEIR
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada pandemi
Covid-19. Dengan demikian, bank syariah menjadi hal penting
untuk memperoleh laba yang maksimal untuk meningkatkan nilai
perusahaan, maka oleh karena itu, bank syariah dituntut memiliki
tingkat kesehatan dan kinerja keuangan yang bagus (Sutrisno et al.
2020).



Capital Adequacy Ratio (CAR) sebelum pandemi secara
keseluruhan mengalami pertumbuhan yang tinggi, sedangkan pada
masa pandemi mengalami kredit macet cukup tinggi sebesar
22,14%, Penyebabnya karena perbankan masih keberatan
memberikan pinjaman melihat risiko di tengah pandemic
(Rashin,2020).

Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh (Anisatun &
Syah , 2020). Hasilnya menunjukkan CAR memiliki arah pengaruh
negatif tetapi tidak signifikan secara statistik terhadap terjadinya
financial distress Bank Umum Syariah di Indonesia. Sedangkan
menurut (Yunus & Lili , 2014) yang menyatakan bahwa CAR
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap probabilitas
bank dalam kondisi bermasalah. Semakin tinggi CAR maka modal
untuk menanggung aktiva beresiko semakin tinggi sehingga

semakin rendah mengalami kondisi bermasalah.

Salah satu alternatif untuk mengetahui informasi keuangan
yang dihasilkan bermanfaat untuk memprediksi laba termasuk
kondisi keuangan di masa depan adalah analisis rasio keuangan.
Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari Bank
Umum Syariah Yang terdaftar di OJK tahun 2020, rata-rata alat
ukur dari rasio ROA dan pertumbuhan laba perbankan periode
tahun 2019-2020 terjadi fluktuasi. Hal tersebut tidak sejalan
dengan pendapat (Safitri & Mukarram, 2018) bahwa ROA yang
tinggi akan menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan

keuntungan berbanding asset yang relatif tinggi. Investor akan



menyukai perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi, karena
perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi mampu menghasilkan
tingkat keuntungan lebih besar dibandingkan perusahaan dengan
ROA rendah.

Untuk itu, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis
tingkat pertumbuhan laba pada perbankan syariah dengan
melakukan analisa laporan keuangan menggunakan rasio keuangan
yaitu rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Finance (NPF) dan Return On Assets (ROA).

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas maka, maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Analisis
Tingkat Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia
Pada Masa Pandemi Covid 19 “.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka
masalah pokok dalam penelitian ini adalah
1. Apakah CAR berpengaruh terhadap pertumbuhan laba bank
umum syariah di Indonesia pada masa pandemi Covid 19 ?
2. Apakah NPF berpengaruh terhadap pertumbuhan laba bank
umum syariah di Indonesia pada masa pandemi Covid 19 ?
3. Apakah ROA berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
bank umum syariah di Indonesia pada masa pandemi Covid
197



4. Apakah CAR, NPF dan ROA secara simultan berpengaruh
terhadapap pertumbuhan laba bank umum syariah di
Indonesia pada masa pandemi Covid 19 ?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan penelitian dalam
penelitian yaitu:

1. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap pertumbuhan
laba bank syariah di Indonesia pada masa pandemi Covid
19.

2. Untuk menganalisis pengaruh NPF terhadap pertumbuhan
laba bank syariah di Indonesia pada masa pandemi Covid
19.

3. Untuk menganalisis pengarun ROA terhadap pertumbuhan
laba bank syariah di Indonesia pada masa pandemi Covid
19.

4. Untuk Menganalisi pengaruh CAR, NPF dan ROA secara
simultan berpengaruh terhadapap pertumbuhan laba bank
umum syariah di Indonesia pada masa pandemi Covid 19 ?

1.4 Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian, adalah:

1. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan, terutama
yang terkait dengan materi penulisan.

2. Bagi Akademisi dan Mahasiswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah

pegetahuan dan wawasan penelitian ini juga diharapkan



dapat menjadi sumber bacaan dan referensi bagi penelitian
selanjutnya.
3. Bagi Perbankan
Diharapkan dapat menjadi referensi bagi Lembaga
Keuangan Syariah lainnya dalam menerapkan ilmu tentang
magasid syariah yang tepat didalamnya.
1.5 Sistematika pembahasan
Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penelitian

yang terdiri dari lima bab dan akan dijabarkan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan
Bab | merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori Dan Pengolahan Hipotesis

Bab 1l merupakan kerangka teori dan landasan teori dan
pengembangan hipotesis yang terdiri dari tiga pokok pembahasan
yaitu teori, temuan penelitian terkait, teori-teori yang menjelaskan
hubungan antar variabel yang didukung oleh penelitian terkait,
model penelitian atau kerangka berfikir, dan pengembangan

hipotesis.

Bab 111 Metode Penelitian
Bab 11l merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian dengan menjelaskan pendekatan penelitian dan

arah penelitian yang digunakan, data dan teknik pemerolehan yang
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meliputi jenis data, data primer, data sekunder, variabel penelitian,
teknik pengumpulan data, skala pengukuran, uji asumsi klasik,
pengujian hipotesis, analisis linier berganda, dan koefisien

determinasi.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab IV hasil dan anaisis pada baba ini diuraikan tentang
deskripsi objek penelitian, analisis data, dan pembahasan atas hasil

pengolahan data.

Bab V Penutup

Bab V vyaitu bagian penutup pada bab ini diuraikan tentang
kesimpulan dari pembahasan yang telah di kaji dalam bab-bab
sebelumnya dan berisi saran agar penerapan kajian kedepan lebih

efektif dari sebelumnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI KERANGKA PEMIKIRAN
DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian dan Karakteristik Laba

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba.
Pengertian laba secara operasional merupakan perbedaan antara
pendapatan yang direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu
periode dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut.

Menurut Harahap (2008 : 113) laba meruapakan “kelebihan
penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntansi”. Sementara
pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini
adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Besar kecilnya
laba sebagai pengukur kenaikan sangat bergantung pada ketepatan

pengukuran pendapatan dan biaya.

Menurut Abdul (2005 : 263) laba merupakan angka yang
penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain:
laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam
menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar
dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan
lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan
penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai

dasar dalam penilaian prestasi atau kKinerja perusahaan.
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Menurut (Isma, 2017 : 53) laba merupakan indikator bagi
suatu usaha dalam menilai kinerja usaha tersebut selama periode
tertentu. Semakin tinggi laba yang dipeoleh menunjukan semakin
baik Kkinerja dari manajemen perusahaan khususnya adalah
perbankan. Penilaian tersebut didasarkan pada laporan keuangan
atas perusahaan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari besarnya
pendapatan yang diterima dibanding dengan biaya yang
dikeluarkan. Penyajian informasi laba pada laporan keuangan
merupakan fokus dari perusahaan khususnya perbankan dibanding
dengan pengukuran kinerja yang mendasarkan pada meningkatnya
atau menurunnya modal bersih. Laba juga dapat digunakan untuk

peramalan pertumbuhan laba pada tahun berikutnya.

Pertumbuhan laba adalah persentase kenaikan laba yang
diperoleh perusahaan. Pertumbuhan laba dihitung dengan cara
mengurangkan laba periode sekarang dengan laba periode
sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode
sebelumnya. Pertumbuhan laba merupakan selisih laba tahun ini
dengan laba bersih tahun lalu dibagi laba bersih tahun lalu,
dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan
laba periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba periode

sebelumnya.

Menurut Harahap (2011: 263) laba merupakan angka yang
penting dalam laporan keuangan karena berbagai alasan antara lain:
laba merupakan dasar dalam perhitungan pajak, pedoman dalam

menentukan kebijakan investasi dan pengambilan keputusan, dasar



dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan
lainnya di masa yang akan datang, dasar dalam perhitungan dan
penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta sebagai

dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan.

Chariri (2003: 214) menyebutkan bahwa laba memiliki
beberapa karakteristik antara lain sebagai berikut:

a. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi

b. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya
merupakan prestasi perusahaan pada periode tertentu

c. Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dan
pengakuan pendapatan

d. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk
biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk
mendapatkan pendapatan tertentu

e. Laba didasarkan pada prinsip penandingan (matching)
antara pendapatan dan biaya yang relevan dan berkaitan
dengan pendapatan tersebut.

Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya
tergambar dalam laporan laba rugi. Penyajian laba melalui laporan
tersebut merupakan fokus Kkinerja perusahaan yang penting.
Kinerja perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses
dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salah satu
parameter penilaian Kkinerja perusahaan tersebut adalah

pertumbuhan laba.



Sedangkan menurut Fahmi (2017: 137) “Rasio pertumbuhan
yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam

perkembangan ekonomi secara umum”.

Berdasarkan teori ahli diatas, maka penulis menyimpulkan
pertumbuhan laba digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
perusahaan untuk mengukur kinerja manajemen antar satu periode
ke periode sebelumnya dan kemampuan  perusahaan
mempertahankan posisi ekonominya. Pertumbuhan laba yang baik,
akan meningkatkan nilai perusahaan, bahwa perusahaan
mempunyai posisi keuangan yang baik. Dan ini akhirnya akan
meningkatkan kepercayaan kreditur dan menarik minat investor

untuk berinvestasi.

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa pos-pos dalam
laporan keuangan. Pertumbuhan laba yang disebabkan oleh
perubahan pos-pos dalam laporan keuagan seperti perubahan
penjualan, beban operasi, harga pokok penjualan dan lain-lain.
Pertumbuhan laba yang berkelanjutan adalah tingkat dimana
perusahaan dapat tumbuh tergantung pada bagaimana dukungan
aset terhadap peningkatan laba ditahan.

Menurut Munawir (2014 : 218) “perubahan laba kotor
disebabkan oleh empat faktor yaitu :



. Perubahan harga jual (Sales Price Variance). Yaitu adanya
perubahan antara harga jual yang sesungguhnya.

. Perubahan kwantitas produk yang dijual (Sales Volume
Variance). Yaitu adanya perbedaan antara kuantitas produk
yang direncanakan/tahun sebelumnya dengan kuantitas
produk yang sesungguhnya dijual (direalisir).

. Perubahan harga pokok penjualan per satuan produk (Cost
Price Variance). Yaitu adanya perbedaan antara harga
pokok penjualan per satuan produk (unit cost) menurut
budget/tahun sebelumnya dengan harga pokok yang
sesungguhnya.

. Perubahan kwantitas harga pokok penjualan (Cost Volume
Variance). Yaitu adanya perubahan harga pokok penjualan
karena adanya perubahan kwantitas/volume yang dijual
atau yang diproduksi”.

Namun begitu pertumbuhan laba dapat juga dipengaruhi oleh

faktor-faktor luar seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi,

kondisi ekonomi, nilai tukar rupiah, kondisi politik suatu negara,

tingkat upah, adanya in efisiensi atau pemborosan-pemborosan dan

adanya kebebasan manajerial (manajerial discreation) yang

memungkinkan manajer memilih metode akuntansi dan membuat

estimasi yang dapat meningkatkan laba.

Menurut Kasmir (2015: 307) “menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi perubahan laba kotor ada 3 yaitu :

1. Berubahnya harga jual Artinya berubahnya harga jual yang
dianggarkan dengan harga jual pada periode sebelumnya.



Misalnya harga jual yang ditetapkan sebelumnya Rp100,00
per unit dinaikkan Rp110,00 per unit atau sebaliknya
karena berbagai sebab harga jual justru diturunkan.
Perubahan ini jelas akan berdampak terhadap perolehan
dari nilai jual tersebut.

2. Berubahnya jumlah kuantitas (Volume) barang yang dijual
Artinya, perubahan jumlah barang yang dijual dari jumlah
yang dianggarkan dengan jumlah periode sebelum. Sama
seperti harga jual perusahaan jumlah barang yang dijual,
misalnya dari jumlah yang ditargetkan terjual 1.000 unit,
namun hanya terjual 900 unit atau sebaliknya naik menjadi
1.100 unit jelas akan mengakibatkan perubahan peroleh
dari nilai jual tersebut.

3. Berubahnya harga pokok penjualan Maksudnya perubahan
harga pokok penjualan dari yang dianggarkan dengan harga
pokok penjualan pada periode sebelum. Perubahan ini
mungkin disebabkan karena adanya kenaikan harga pokok
penjualan dari sumber utamanya, misalnya kenaikan atau
penurunan harga bahan baku atau akibat kenaikan dari
biaya-biaya yang dibebankan dari sebelumnya”.

Menurut Jumingan (2018:165) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi laba bersih yaitu sebagai berikut :

1. Naik turunnya harga pokok penjualan. Perubahan harga

pokok penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang
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dibeli atau di produksi atau dijual dan harga pembelian per
unit atau harga pokok per unit.

Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah
unit yang dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi
dalam tingkat harga dan efisiensi operasi perusahaan.

Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non operasional
yang dipengaruhi oleh variasi jumlah unit yang dijual,
variasi dalam tingkat harga dan perubahan kebijaksanaan
dalam pemberian atau penerimaan discount,

Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar
kecilnya laba yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif
pajak.

Adanya perubahan dalam metode akuntansi.

Berdasarkan uraian teori para ahli diatas, maka dapat diambil

kesimpulan  bahwa  “faktor-faktor = yang  mempengaruhi

pertumbuhan laba adalah sebagai berikut:

1.

o o > w DN

Perubahan harga jual

Perubahan kuantitas produk yang dijual

Perubahan harga pokok penjualan

Perubahan kuantitas harga pokok penjualan

Adanya metode akuntansi

Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar

kecilnya laba yang diperoleh”.

Menurut Angkoso (2006) menyebutkan bahwa pertumbuhan

laba dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:



1. Besarnya perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan,
maka ketepatan pertumbuhan laba yang diharapkan
semakin tinggi.

2. Umur perusahaan.

3. Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman
dalam mengingkatkan laba, sehingga ketepatannya masih
rendah.

4. Tingkat leverage, dimana perusahaan memiliki tingkat
hutang yang tinggi, maka manajer cenderung memanipulasi
laba sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan
laba.

5. Tingkat penjualan, dimana tingkat penjualan di masa lalu
yang tinggi, semakin tinggi tingkat penjualan di masa yang
akan datang sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi.

6. Perubahan laba masa lalu, dimana semakin besar perubahan
laba masa lalu, semakin tidak pasti laba yang diperoleh di
masa mendatang.

Berdasarkan penelitian  terdahulu faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan laba hanya dilihat dari rasio
keuangan. Rasio keuangan yang mempengaruhi pertumbuhan laba
pada perusahaan industri barang konsumsi menurut Angkoso
(2006) antara lain Debt Ratio dan Return On Equity.

2.1.3 Analisis Pertumbuhan Laba

Menurut Angkoso (2006) ada dua macam analisis untuk

menentukan pertumbuhan laba yaitu analisis fundamental dan



analisis teknikal, tetapi dalam penelitian ini analisis yang

digunakan adalah analisis fundamental.

1. Analisis Fundamental

Analisis fundamental merupakan analisis yang berhubungan
dengan kondisi keuangan perusahaan (Warsidi & Pramuka, 2000).
Dengan analisis fundamental diharapkan calon investor akan
mengetahui bagaimana operasional dari perusahaan yang nantinya
menjadi milik investor, apakah sehat atau tidak, apakah
menguntungkan atau tidak dan sebagainya. Hal ini penting karena
nantinya akan berhubungan dengan hasil yang akan diperoleh dari

investasi dan risiko yang harus ditanggung.

Analisis fundamental merupakan analisis historis atas
kekuatan keuangan dari suatu perusahaan yang sering disebut
dengan companyanalysis. Data yang digunakan adalah data
historis, artinya data yangtelah terjadi dan mencerminkan keadaan
keuangan yang sebenarnya pada saat dianalisis. Dalam company
analysis para analis akan menganalisis laporan keuangan
perusahaan, salah satunya dengan rasio keuangan. Para analis
fundamental mencoba memprediksikan pertumbuhan laba di masa
yang akan datang dengan mengestimasi faktor fundamenta yang
mempengaruhi pertumbuhan laba yang akan datang, yaitu kondisi
ekonomi dan kondisi keuangan yang tercermin melalui kinerja

perusahaan (Munawir, 2001:68).



2. Analisis Teknikal

Analisis teknikal sering dipakai oleh investor, dan biasanya
data atau catatan pasar yang digunakan berupa grafik. Analisis ini
berupaya untuk memprediksi pertumbuhan laba di masa yang akan
datang dengan mengamati perubahan laba di masa lalu. Teknik ini
mengabaikan hal-hal yang berkaitan dengan posisi keuangan
perusahaan (Munawir, 2001:69).

2.1.4 Pengukuran Pertumbuhan Laba

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan laba
yaitu rasio pertumbuhan yang artinya menggambarkan persentasi
pertumbuhan laba perusahaan dari tahun ke tahun. Rasio ini
menunjukan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih
tahun lalu. Menurut Harahap (2011: 310) untuk mengukur
pertumbuhan laba dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Laba bersih tahun t — Laba bersih tahun t-1

h =
Laba bersih tahun t-1
Keterangan :
Laba bersih tahunt = laba bersih tahun berjalan

Laba bersih tahun t-1 = laba bersih tahun sebelumnya (Warsidi dan
Pramuka, 2000).

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

pertumbuhan Laba diukur dari periode sekarang dengan periode



sebelumnya, dengan mengurangkan laba periode sekarang dengan
laba periode sebelumnya lalu dibagi dengan laba periode

sebelumnya.
2.2 Tingkat Kesehatan Bank

Kesehatan atau kondisi keuangan dan nonkeuangan bank
merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik,
manajemen bank, bank pemerintah (melalui Bank Indonesia) dan
pengguna jasa bank. Dengan diketahuinya kondisi suatu bank
dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk mengevaluasi
Kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan

terhadap ketentuan-ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko.

Perkembangan industri perbankan, terutama produk dan jasa
yang semakin kompleks dan beragam akan meningkatkan eksposur
risiko yang dihadapi bank. Perubahan eksposur risiko bank dan
penerapan manajemen risiko akan memengaruhi profil risiko bank
yang selanjutnya berakibat pada kondisi bank secara keseluruhan
(Rivai, 2013: 312).

Kesehatan merupakan hal penting dalam setiap kehidupan.
Hal ini pun juga berlaku bagi lembaga keuangan. Kesehatan suatu
lembaga keuangan merupakan kepentingan semua pihak yang
terkait, baik itu pemilik modal dan pengelolah bank, masyarakat
yang menggunakan jasa bank, maupun OJK selaku pemilik otoritas

dalam mengawasi bank (Haryani, 2010: 46).



Berdasarkan sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum
berdasarkan prinsip syariah, telah diterbitkannya peraturan
kesehatan bank Indonesia Nomor 9/1/PBI1/2007 tanggal 24 Januari
2007 tentang system penilaian tingkat kesehatan bank umum
berdasarkan prinsip syariah (lembar negara Republik Indonesia
Nomor 31 Tahun 2007, tambahan lembar negara Republik
Indonesia Nomor 4699). Dengan meningkatnya jenis produk dan
juga perbankan syariah memberikan pengaruh terhadap
kompleksitas usaha dan profil risiko bank berdasarkan prinsip
syariah, agar bank dapat mengelola risiko bank secara efektif maka
diperlukan metodologi penilaian tingkat kesehatan bank yang

memenuhi standar internasional.

Menurut Budisantoso & Triandaru, (2006: 51) mengartikan
kesehatan bank sebagai “kemampuan suatu bank untuk melakukan
kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara

yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Secara sederhana bank dikatakan sehat jika bank mampu
menjalankan fungsinya dengan baik, dimana bank mempunyai
modal yang cukup dan dapat menjaga kualitas asset dengan baik,
mengelola dengan baik dan mengoperasikannya berdasarkan
prinsip kehati-hatian, menghasilkan keuntungan yang cukup untuk
mempertahankan operasional usahanya, serta memelihara

likuiditasnya sehingga dapat memenuhi kewajibannya setiap saat.



Menurut Sudirman, (2013:107) penilaian kesehatan sebuah
bank dapat dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui
penilaian atas berbagai komponen yang berpengaruh pada kondisi
dan perkembangan sebuah bank, seperti:

1. Penilaian terhadap faktor permodalan atau capital.

2. Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif atau KAP.
3. Penilaian manajemen atau management bank.
4

. Penilaian rentabilita atau earning bank.

Semua komponen tersebut disingkat CAMEL dan penilaian
tingkat kesehatan bank tersebut dapat dirinci dengan bobot:

1. Komponen pemodalan atau Capital yang merupakan
rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
atau ATMR, dengan bobot nilai 30%.

2. Komponen kualitas aktiva produktif atau KAP atau
assets, yang terdiri dari:

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap
aktiva produktif, dengan bobot nilai 25%.

b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang
dbentuk terhadap penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang wajib dibentuk dengan bobot nilai
5%.

3. Komponen manajemen atau management, terdiri dari:

a. Manajemen umum, dengan bobot nilai 10%.

b. Manajemen risiko, dengan bobt nilai 10%.



4. Komponen rentabilitas atau earning, yang terdiri atas:
a. Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha, dengan
bobot nilai 5%.
b. Rasio biaya operasional terhadap pendapatan
operasional, dengan bobot nilai 5%.
5. Komponen likuiditas atau liquidit, yang terdiri atas:
a. Rasio alat likuid, terhadap utang lancar , dengan bobot
nilai 5%.
b. Rasio kredit terrhadap dana yang diterima oleh bank,

dengan bobot nilai 5%.

Penetapan mengenai peringkat faktor diatur dalam Peraturan
Bank Indonesia No. 9/1/PBI1/2007 yang diakses dari

http://www.bi.go.id tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan

Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Proses penilaian
Peringkat Faktor Finansial dilaksanakan dengan pembobotan atas
nilai peringkat Faktor Permodalan, Kualitas Aset, Rentabilitas,
Likuiditas, dan Sensitivitas terhadap Risiko Pasar. Pada penelitian
ini  menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF),
pemodalan dengan rasio Capital Adequency Ratio (CAR), dan
return of asset (ROA). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

pertumbuhan laba, yaitu:


http://www.bi.go.id/

2.3 Capital Adequacy Ratio (Permodalan)
2.3.1 Pengertian Capital Adequacy Ratio

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan
modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang
kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka
semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko
dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko.

Menurut Dendawijaya, (2009:121) CAR adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang
mengandung unsur risiko (kredit, penyertaan, surat berharga,
tagihan pada bank lain) yang ikut dibiayai dari modal sendiri bank,
disamping memperoleh dana-dana dari sumber- sumber diluar
bank.

CAR adalah rasio keuangan yang berkaitan dengan
pemodalan perbankan dimana besarnya modal suatu bank akan
berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien
menjalankan kegiatannya. Jika modal yang dimiliki bank tersebut
dapat menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat dihindari
maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien
sehingga kekayaan bank diharapkan akan semakin meningkat
(Kasmir, 2010).

Menurut Kuncoro, (2007:519) Capital Adequacy Ratio
adalah rasio kecukupan modal yang menunjukkan bank dalam



mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan
manajemen bank salam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi,
dan mengontrol risiko-risiko yang tim bul yang dapat berpengaruh

terhadap besarnya modal bank.

Menurut Kasmir (2014:46), Capital Adequency Ratio (CAR)
adalah perbandingan rasio tersebut antara rasio modal terhadap
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko dan sesuai ketentuan

pemerintah.

Menurut Bank Indonesia (Nomor 9/13/PBI/2007), CAR
adalah penyediaan modal minimum bagi bank didasarkan pada
risiko aktiva dalam arti luas, baik aktiva yang tercantum dalam
neraca maupun aktiva yang bersifat administratif sebagaimana
tercermin pada kewajiban yang masih bersifat kontijen dan/atau
komitmen yang disediakan oleh bank bagi pihak ketiga maupun

risiko pasar.

Menurut Rivai, (2007:713) CAR adalah sebagai salah satu
indikator kemampuan bank dalam menutup penurunan aktiva
sebagai akibat kerugian yang diderita bank. Menurut Mudrajad
Kuncoro dan Suhardjono (2011:519) CAR adalah kecukupan
modal yang menunjukan kemampuan bank dalammempertahankan
modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-
risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya

modal bank.



Berdasarkan definisi menurut para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa Capital Adequency Ratio (CAR) adalah rasio
Kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank
untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan

risiko, seperti kredit yang diberikan kepada nasabah.

Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/15/PBI/2008 Tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum Bab 1 Pasal
2 menyatakan bahwa bank wajib menyediakan modal minimum
sebesar 8% dari Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Modal
bank dibagi kedalam modal inti dan modal pelengkap Muhammad,
(2002:215-217).

Menurut Antonio, (2001) Modal terdiri dari Modal inti dan
Modal Pelengkap:

1. Modal inti terdiri dari:

a. Modal disetor, yaitu menyetor modal secara efektif.

b. Agio saham, yaitu selisih lebih dari harga saham dengan
nilai nominal saham.

c. Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali
dari sumbangan saham, termasuk selisih nilai yang
tercatat dengan harga (apabila saham tersebut dijual).

d. Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari
penyisihan laba yang ditahan dengan persetujuan RUPS.

e. Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah pajak yang

disisihkan untuk tujuan tertentu atas persetujuan RUPS.



f. Laba ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah pajak yang
oleh RUPS diputuskan untuk tidak dibagikan.

g. Laba tahun lalu, yaitu laba bersih tahun lalu setelah
pajak, yang belum ditetapkan penggunaannya oleh
RUPS.

h. Laba tahun berjalan, yaitu laba sebelum pajak yang
diperoleh dalam tahun berjalan.

2. Modal Pelengkap
a. Cadangan revolusi aktiva tetap, yaitu cadangan yang

dibentuk dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang
telah mendapat persetujuan Direktorat Jenderal Pajak.

b. Penyisihan penghasilan aktiva produktif, yaitu cadangan
yang dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun
berjalan. Cadangan ini dibentuk untuk menampung
kerugian yang mungkin timbul akibat tidak diterimanya
kembali sebagian atau seluruh aktiva produktf.
Penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dapat
diperhitungkan sebagai modal pelengkap adalah
maksimum 25% dari ATMR.

c. Modal Kuasi, yaitu modal yang didukung oleh
instrumen atau warkat yang memiliki sifat seperti
modal.

d. Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang harus
memenuhi berbagai syarat, seperti ada perjanjian tertulis
antara bank dan pemberi pinjaman mendapat
persetujuan dari Bank Indonesia, minimal berjangka



lima tahun dan pelunasan sebelum jauh tempo, harus

ada Bank Indonesia.

Menurut Lina (2020) Semakin tinggi CAR, maka akan
semakin baik kemampuan bank dalam menanggung risiko dari
setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi,
maka bank dapat membiayai kegiatan operasional dan memberikan
nilai kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Peningkatan
CAR dapat meningkatkan kepercayaan nasabah pada bank tersebut,
yang kemudian dapat berdampak pada peningkatan profitabilitas
bank.

CAR merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan
bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan
kemampuan manajeman bank dalam mengidentifikasi, mengukur,
mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat
berpengaruh terhadap besarnya modal.

Perhitungan CAR didasarkan pada prinsip bahwa setiap
penanaman yang mengandung risiko harus disediakan jumlah
modal sebesar persentase tertentu terhadap jumlah penanamannya.
Bank yang ada di Indonesia diwajibkan untuk menyediakan modal

minimum sebesar 8 persen dari ATMR (Johar,2020).

2.3.2 Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Menurut Fitriyani (2018) Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

adalah aktiva neraca dan aktiva administratif yang telah dibobot



sesuai tingkat bobot risiko yang telah ditentukan. Pengawasan
mengenai ketentuan tentang ATMR adalah untuk memastikan
bahwa batas maksimum ATMR berdasarkan pembobotan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Tujuan pembatasan ATMR adalah
untuk mengendalikan pertumbuhan aset bank yang memberikan
return tinggi dengan risiko rendah. ATMR diperoleh dengan cara
mengalikan nilai nominal aktiva dengan bobot risikonya. Bobot
risiko berkisar antara 0-100% tergantung dari tingkat likuidnya,
semakin likuid aktiva maka semakin kecil bobot risikonya.

Menurut Sudirman (2013:112), ATMR (Aktiva Tertimbang
Menurut Risiko) merupakan jumlah timbangan risiko aktiva neraca
dan rekening administratif bank. Aktiva neraca dan aktiva
administratif telah dibobot sesuai tingkat bobot risiko yang telah
ditentukan. Masing-masing pos dalam aktiva diberikan bobot
resiko yang besarnya didasarkan pada kadar risiko yang
terkandung pada aktiva itu sendiri atau golongan nasabah atau sifat
agunan. Pengawasan mengenai ketentuan tentang ATMR adalah
untuk memastikan bahwa batas maksimum ATMR berdasarkan
pembobotan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Bobot resiko
berkisar antara 0-100% tergantung dari tingkat likuidnya, semakin

likuid aktiva maka semakin kecil bobot resikonya.

Tujuan pembatasan ATMR adalah untuk mengendalikan
pertumbuhan aset bank yang memberikan return tinggi dengan
resiko rendah. Menurut Hasibuan, (2009:58), langkah-langkah



perhitungan penyediaan modal minimum bank adalah sebagali
berikut :

ATMR aktiva neraca dihitung dengan mengalikan nilai
nominal masing-masing aktiva yang bersangkutan dengan
bobot risiko dari masing-masing pos.

b. ATMR administratif dihitung dengan mengalikan nominal
nilai rekenig administratif yang bersangkutan dengan bobot
risikonya. Misalnya yang termasuk aktiva administrasi,
fasilitas kredit yang belum diberikan, penjualan dan
pembelian karena transaksi devisa serta bank garansi.

c. Total ATMR = ATMR aktiva neraca + ATMR aktiva
administratif. Agar lebih jelas mengenai masing-masing
Bobot Risiko Aktiva Bank, maka dapat dilihat dari tabel
2.1 berikut:

No. Akun Bobot Risiko
1. 1. Kas
2. Sertifikat Bank Indonesia atau SBI
3. Kredit dengan  agunan  SBI,
Tabungan dan Deposito  yang 0%
diblokir di  bank bersangkutan,
agunan emas.
4. Kredit kepada pemerintah
2. 5. Giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan serta tagihan
lainnya kepada bank lain. 20%
6. Kredit kepada atau dijamin oleh bank
lain atau pemda
3. 7. Kredit kepemilikan rumah yang

dijamin oleh hak tanggungan dengan 40%
tujuan untuk dihuni




4. 8. Kredit kepada atau dijamin olen
BUMN atau BUMD
9. Kredit  kepada pegawai  atau

pensiunan yang memenuhi

persyaratan :

a. Pegawai PNS, Polri, TNI, BUMN,
BUMD

b. Pensiunan PNS, Polri, TNI,
BUMN, BUMD

c. Pegawai atau pensiunan dijamin
dengan  asuransi  jiwa dari
perusahaan asuransi yang
memiliki kriteria:

- lzin Usaha Dari instansi yang
Berwenang 50%

- Laporan keuangan telah diaudit
dan sehat

- Tidak merupakan pihak terkait
dengan bank.

d. Pembayaran asuransi atau
pelunasan kredit bersumber dari
gaji atau pension berdasarkan
Surat Kuasa Memotong Gaji atau
Pensiun kepada bank.

e. Bank menyimpan Surat asli
pengangkatan pegawai atau surat
keputusan pension atau Kartu
Registrasi Induk Pensiun (Karip)
dan polis pertanggung asuransi

jiwa debitur
5 Kredit kepada UMK 85%
6. Kredit yang dijamin oleh perorangan,
korerasi atau kelompok atau perusahaan 100%

lain.

Sumber: Sudirman (2013:201)



Menurut Sudirman (2013:111), cara menghitung besarnya
jumlah modal bank yaitu dengan cara menambahkan modal inti
ditambah dengan modal pelengkap. Modal inti terdiri dari modal
yang disetor oleh pemilik, sumbangan, agio saham, dana setoran
modal, modal sumbangan, dan sebagainya. Sedangkan modal
pelengkap hanya dapat diperhitungkan maksimum 100% dari
modal inti yang terdiri dari cadangan revaluasi aktiva tetap,
penyisihan penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), modal
pinjaman, dan sebagainya. Kewajiban kebutuhan modal minimum
dihitung dengan mengalikan ATMR dengan 8%. Rasio modal

dihitung dengan membandingkan modal minimum dengan ATMR.

2.3.3 Faktor — Faktor Capital Adequacy Ratio (CAR)

Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam rangka
pengembangan usaha dan untuk menampung risiko kerugiannya.
Modal juga berfungsi untuk membiayai operasi, sebagai instrument
untuk mengantisipasi rasio, dan sebagai alat untuk ekspansi usaha.
Penelitian aspek permodalan suatu bank lebih dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana atau apakah modal bank tersebut telah
memadai untuk menunjang kebutuhan. Artinya, permodalan yang
dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan
modal minimum bank. Persentase kebutuhan modal minimum
yang diwajibkan menurut Bank of International Settlements (BIS)
disebut Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR minimum bagi bank-
bank umum di Indonesia adalah 8%.



Menurut Lukman (2009:111) modal merupakan faktor yang
sangat penting dalam rangka pengembangan usaha dan untuk
menampung risiko kerugiannya. Modal juga berfungsi untuk
membiayai operasi, sebagai instrument untuk mengantisipasi rasio,
dan sebagai alat untuk ekspansi usaha. Penelitian aspek
permodalan suatu bank lebih dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana atau apakah modal bank tersebut telah memadai untuk
menunjang kebutuhan. Artinya, permodalan yang dimiliki oleh
bank yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal

minimum bank.

Menurut Erika (2020) Penilaian terhadap faktor permodalan
meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

1) Kecukupan, komposisi dan proyeksi (trend kedepan)
permodalan bank dalam mengcover asset bermasalah.

2) Kemampuan bank memelihara kebutuhan penambahan
modal yang berasal dari keuntungan rencana permodalan
bank untuk mendukung permodalan usaha, akses kepada
sumber permodalan dan kinerja keuangan pemegang saham

untuk meningkatkan permodalan bank.

Disamping itu, ketentuan Bl juga mengatur cara perhitungan
aktiva tertimbang menurut risiko, yang terdiri atas jumlah antara
ATMR yang dihitung berdasarkan nilai masing-masing pos aktiva
pada neraca bank dikalikan dengan bobot risikonya masing-masing

dan ATMR vyang dihitung berdasarkan nilai masing-masing pos



aktiva pada rekening administratif bank dikalikan dengan bobot

risikonya masing-masing. Jika nilai CAR tinggi maka bank

tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan

kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Usaha yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan atau memperbaiki posisi Modal
Minimum Bank (CAR) adalah dengan:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memperkecil komitmen pinjaman yang tidak dipergunakan.
Pinjaman yang diberikan lebih dibatasi dan diseleksi
sehingga resiko semakin berkurang.

Fasilitas Bank guarantee yang hanya memperoleh hasil
pendapatan berupa posisi yang relatif kecil namun dengan
resiko yang sama besarnya dengan pinjaman yang ada
baiknya dibatasi.

Komitmen Letter of credit (L/C) bagi bank Devisa yang
belum benarbenar  memperoleh kepastian  dan
penaggungannya atau tidak dapat dimanfaatkan secara
efisien sebaiknya juga dibatasi.

Penyertaan yang mempunyai risiko 100% perlu ditinjau
kembali apakah bermanfaat atau tidak.

Posisi aktiva-aktiva dan inventaris diusahakan agar tidak
berlebihan dan jangan hanya sekedar memenuhi kelayakan.
Menambah dan memperbaiki posisi modal dengan cara
setoran tunai, go public, dan pinjaman subordinasi jangka

panjang dari pemegang saham.



2.3.4 Pengukuran Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan
ekuitas yang dimiliki oleh bank untuk menunjang permodalan yang
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya dana pihak
ketiga. Ekuitas adalah investasi yang dilakukan pemilik
perusahaan. Di dalam neraca dituliskan dalam angka nilai
kekayaan bersih, yaitu aktiva dikurang kewajiban-kewajiban lain
dan angka kerugian. Sedangkan dana pihak ketiga adalah dana
yang berasal dari masyarakat luas yang merupakan sumber dana
terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank dan merupakan
ukuran keberhasilan bank tersebut jika mampu membiayai
operasionalnya dari sumber dana ini. Permodalan yang cukup
adalah berkaitan dengan penyediaan modal yang diperlukan untuk
menutup risiko yang mungkin timbul dari dana pihak ketiga. Rasio

ini dirumuskan :

Modal
CAR = x 100%
ATMR

Modal sendiri terdiri dari modal inti ditambah dengan
pelengkap. Pada bank syariah perhitungan ATMR (Aset
Tertimbang Menurut Resiko) sedikit berbeda dari bank
konvensional. Aktiva pada bank syariah dibagi atas aktiva yang
dibiayai dengan modal sendiri serta aktiva yang didanai oleh
rekening bagi hasil. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan
hutang risikonya ditanggung modal sendiri, sedangkan yang

didanai oleh rekening bagi hasil risikonya ditanggung oleh



rekening bagi hasil itu sendiri. Pemilik rekening bagi hasil berhak
menolak untuk menanggung risiko atas aktiva yang dibiayainya,
apaila kesalahan terletak pada pihak mudhorib (bank). berdasarkan
pembagian aktiva ini maka prinsip pembobotan risiko bank syariah
terdiri atas:

1) Aktiva yang dibiayai oleh modal bank sendiri dan/atau
dana pinjaman (wadi’ah) adalah 100 persen.

2) Aktiva yang dibiayai oleh pemegang rekening bagi hasil
adalah 50 persen. Menurut (Kasmir, 2015) Modal bank
adalah dana yang diinvestasikan pemilik dalam rangka
pendirian badan usaha yang dimaksud untuk membiayali
kegiatan usaha bank selain juga untuk memenuhi regulasi
yang telah ditetapkan oleh otoritas moneter. Sumber dana
bank bisa berasal dari dana bank itu sendiri, masyarakat
luas, dan lembaga lain. Sumber dana yang berasal dari bank
inilah yang merupakan sumber dana dari modal sendiriyang
dapat dikumpulkan melalui setoran modal dari pemegang
saham, cadangan-cadangan bank, dan laba bank yang

belum dibagi.

Modal bank mempunyai tiga fungsi. Pertama, sebagai
penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan kerugian
lainnya. Dalam fungsi ini modal memberikan perlindungan
terhadap kegagalan atau kerugian bank dan perlindungan terhadap
kepentingan para deposan. Kedua, sebagai dasar bagi penetapan

batas maksimum pemberian pembiayaan. Hal ini merupakan



pertimbangan operasional bagi bank sentral, sebagai regulator,
untuk membatasi jumlah pemberian kredit kepada setiap individu
nasabah bank. Melalui pembatasan ini bank sentral memaksa bank
untuk melakukan diversifikasi pembiayaan karena mereka dapat
melindngi diri terhadap kegagalan pembiayaan dari satu individu
debitur. Ketiga, modal juga menjadi dasar perhitungan bagi para
partisipan pasar untuk mengevaluasi tingkat kemapuan bank secara
relatif dalam menghasilkan keuntungan (Jumingan, 2018).
Menurut Ninik (2020) Modal terdiri dari modal inti, modal
pelengkap dan modal pelengkap tambahan. Modal inti terdiri dari
modal disetor dan cadangan tambahan modal (disclosed reserve).
Modal pelengkap terdiri dari selisih penilaian kembali aktiva tetap,
cadangan umum dari penyisihan penghapusan aktiva produktif
setinggi-tingginya 1,25% (seratus dua puluh lima per sepuluh ribu)
dari aktiva tertimbang menurut risiko, modal pinjaman yang
memenuhi kriteria Bank Indonesia yaitu pinjaman yang didukung
olen instrumen atau warkat, investasi Subordinasi setinggi-
tingginya sebesar 50% (lima puluh persen perseratus) dari modal
inti, peningkatan nilai penyertaan pada portofolio yang tersedia
untuk dijual setinggi-tingginya sebesar 45% (empat puluh lima
perseratus). Sedangkan Modal Pelengkap Tambahan dalam
perhitungan kewajiban penyediaan modal modal minimum hanya

dapat digunakan untuk memperhitungkan Risiko Pasar.



2.4 Non Performing Financing (NPF)
2.4.1 Pengertian Pembiayaan Bermasalah

Menurut Vita (2021) Dalam masyarakat indonesia, selain
dikenal istilah utang piutang, juga dikenal istilah kredit dalam
perbankan konvensional dan isilah pembiayaan dalam perbankan
syariah. Utang piutang biasanya digunakan oleh masyarakat dalam
konteks pemberian pinjaman kepada pihak lain. Seseorang yang
meminjamkan hartanya kepada orang lain, maka ia dapat disebut
telah memberikan utang kepadanya. Adapun istilah pembiayaan
lebih banyak digunakan oleh masyarakat pada transaksi perbankan
dan pembelian yang tidak dibayar secara tubai. Secara esensial,
antara utang dan pembiayaan tidak jauh berbeda dalam

pemaknaannya di masyarakat.

Pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas bisnis, untuk
itu, sebelum masuk kepada masalah pengetian pembiayaan, perlu
diketahui apa itu bisnis. Bisnis adalah aktivitas yang mengarah
pada peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan jasa,
perdagangan atau pengolahan barang (produksi). Dengan kata lain,
bisnis merupakan aktivitas: berupa ' pengembangan aktivitas
ekonomi dalam bidang jasa, perdangangan, dan industri guna

mengomtimalkan nilai keuntungan (Muhammad, 2005: 17).

Pembiayaan merupakan kegiatan perbankan syariah yang
sangat penting dan menjadi salah satu faktor penunjang

keberlangsungan operasional bank syariah jika dikelola dengan



baik. Pemberian pembiayaan yang paling tidak menyenangkan atau
bahkan memberikan dampak kerugian pada suatu bank adalah
pembiayaan bermasalah. Non performing Financing (NPF) dapat
diartikan sebagai pembiayaan bermasalah yang dialami bank
karena pembiayan yang diberikan tidak berjalan dengan lancar.
Menurut Undang-Undang pokok perbankan Nomor 10 tahun 1998,
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan  dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah jangka waktu terntentu dengan imbalan
atau bagi hasil (Kasmir, 2010).

Menurut (Muhammad,2005: 17) pembiayaan atau financing
ialah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan
adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan. Sedangkan menurut Antonio, (2001: 160)
menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok
bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan
pihak-pihak yang merupakan deficit unit.

Pemberian pembiayaan berdasarkan prinsip syariah menurut
undang-undang Nomor 10 tahun 1998 pasal 8 dilakukan

berdasarkan analisis dengan menerapkan prinsip kehati-hatian agar



nasabah debitur mampu melunasi utangnya atau mengembalikan

pengembalian sesuai dengan perjanjian sehingga risiko kegagalan

atau kemacetan dalam pelunasannya dapat dihindari. Untuk itu

sebelum memberikan pembiayaan kepada pihak nasabah, maka

bank harus melakukan penilaian kelayakan suatu pembiayaan

dapat dilakukan dengan melakukan analisis terhadap calon debitur
yang dikenal dengan asas 5C (5C’s of credit) (Kasmir, 2015).

1)

2)

3)

4)

5)

Character (Analisis Watak), yaitu berhubungan dengan
keyakinan pihak bank bahwa calon debitur mempunyai
watak, moral dan sifat-sifat yang positif serta bertanggung
jawab, khususnya terhadap pembiayaan yang diberikan
Capability (Analisis Kemampuan), yaitu penilaian bank
terhadap kemampuan calon debitur untuk melunasi
kewajiban kewajibannya.

Capital (Analisis Permodalan), yaitu penilaian pihak bank
terhadap jumlah modal sendiri yang dimiliki oleh calon
debitur.

Collateral (Analisis Jaminan), vyaitu penilaian bank
terhadap barang-barang jaminan yang diserahkan debitur
sebagai jaminan atas pembiayaan yang diterimanya.
Conditional of Economy (Analisis Kondisi), yaitu analisis
terhadap situasi dan kondisi perekonomian makro dan
pengaruhnya terhadap perkembangan usaha calon debitur
(Utomo & Setiawan, 2017).



Pembiayaan adalah menurut Pasal 1 butir 12 Undang-undang
Nomor. 10/1998 jo. Undang-undang Nomor. 7 Tahun 1992
Tentang Perbankan, merupakan penyediaan uang atau tagihan
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil
(Djamil, 2012).

Berdasarkan teori diatas, pembiayaan dapat disimpulkan
bahwa salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana
untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak deficit unit.

Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang menurut
kualitasnya didasarkan atas resiko kemungkinan terhadap kondisi
dan kepathuan nasabah pembiayaan dalam memenuhi kewajiban
untuk membayar bagi hasil, serta melunasi pembiayaannya.
Demikian penilaian kualitas pembiayaan dapat digolongkan
menjadi (Trisadini, 2013):

1) Lancar
Apabila pembayaran angsuran dan margin tepat waktu,
tidak ada tunggakan, sesuai dengan persyaratan akad, selalu
menyampaikan laporan keuagan secara teratur dan akurat,
secara dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan
pengikatan agunan kuat.



2)

3)

4)

Dalam Perhatian Khusus

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok
dam atau margin sampai dengan 90 hari. Akan tetapi selalu
menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan akurat,
dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikatan
agunan kuat, serta pelanggaran terhadap persyaratan
perjanjian piutang yang tidak prinsipil.

Kurang Lancar

Apabila terdapat tunggakan pembiayaan angsuran pokok
dan atau margin yang telah melewati 90 hari sampai 180
hari, penyampaian laporan keuangan tidak secara teratur
dan meragukan, dokumentasi perjanjian piutang kurang
lengkap dan pengikatan agunan kuat. Terjadi pelanggaran
terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang, dan
berupaya melakukan perpanjangan  piutang untuk
menyembunyikan kesulitan keuangan.

Diragukan

Apabila terjadi tunggakan pembiayaan angsuran pokok dan
atau margin yang telah melewati 180 hari sampai dengan
270 hari. Nasabah tidak menyampaikan informasi keuangan
atau tidak dapat dipercaya, dokumentasi perjanjian piutang
tidak lengkap dan pengikatan agunan lemah serta terjadi
pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok

perjanjian.



5) Macet
Apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan
atau margin yang telah melewati 270 hari, dan dokumentasi

perjanjian piutang dan pengikatan agunan tidak ada.

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia
tidak dijumpai pengertian dari Pembiayaan Bermasalah. Begitu
juga istilah Non Performing Fanancing (NPF) untuk menfasilitasi
pembiayaan diterbitkan oleh Direktorat Perbankan Syariah Bank
Indonesia dapat dijumpai istilah Non Performing Financings
(NPF) yang diartikan sebagai Pembiayaan Non Lancar mulai dari

kurang lancar sampai macet.
2.4.2 Pengukuran Non Performing Fanancing (NPF)

Menurut (Kasmir, 2015) NPF adalah tingkat pengembalian
pembiayaan yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain
NPF merupakan tingkat pembiayaan macet pada bank tersebut.
NPF diketahui dengan cara menghitung pembiayaan Non Lnacar
Terhadap Total Pembiayaan. Apabila semakin rendah NPF maka
bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, sebaliknya
bila tingkat NPF tinggi bank tersebut akan mengalami kerugian

yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macet.

Menurut (Antonio, 2001) NPF menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang
diberikan bank. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan

dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Semakin



besar NPF mengakibatkan semakin menurunnya ROA. Menurut
Kamus Bank Indonesia, NPF adalah kredit bermasalah yang terdiri
dari pembiayaan yang berklarifikasi kurang lancar, diragukan dan

macet.

Tingkat Non Performing Finance (NPF) ini secara otomatis
akan mempengaruhi profitabilitas, NPF semakin tinggi maka
profitabilitas akan semakin rendah dan sebaliknya, jika NPF
semakin rendah maka profitabilitas akan semakin tinggi, seperti
yang diungkapkan (Abdullah, 2002:114):

“Jika kredit bermasalah sangat besar dan cadangan yang
dibentuk juga besar berakibat modal bank kemungkinan menjadi

negatif sehingga laba yang diperoleh menjadi terganggu”.

NPF menunjukan tingkat kemampuan manajemen bank
dalam mengelolah pembiayaan bermasalah yang diberikan pada
perbankan. Sehingga semakin tinggi tingkat rasio pembiayaan
maka akan semakin rendah kualitas pembiayaan perbankan yang
disebabkan oleh jumlah pembiayaan yang bermalasah, semakin
meningkat sehingga kemungkinan bank dalam keadaan bermasalah
besar. pembiayaan yang dimaksud adalah pembiayaan yang
diberikan kepada pihak ketiga dan tidak termasuk pembiayaan
kepada bank lain (Duduh,2021).

Pembiayaan bermasalah yaitu pembiayaan dengan kualitas
tidak lancar, diragukan dan macet. Bank dengan tingkat NPF yang

rendah lebih dipercaya oleh masyarakat dibandingkan dengan bank



yang memiliki NPF tinggi. Karena hal ini menunjukkan bahwa
bank tersebut mengalami risiko yang lebih Kkecil terhadap
pembiayaan bermasalah. pengukuran Non Performing Financing.

(NPF) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Pembiayaan Bermasalah
NPF = ; x100%
Total Pembiayaan

Kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi 5 (lima) golongan,
yaitu Lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan
dan macet Yang dikategorikan pembiayaan bermasalah adalah
kualitas pembiayaan yang masuk ke dalam golongan kurang lancar
hingga golongan macet, disebut juga dengan Non Performing
Financing (Siti,2018).

Pembiayaan bermasalah selalu diawali dengan terjadinya
“wanprestasi”’ (ingkar janji/cedera janji), yaitu keadaan dimana
debitur tidak mau atau tidak mampu memenuhi kewajiban yang
dimilikinya untuk membayar angsuran sebagaimana yang telah

tertera dalam perjanjian pembiayaan.

Dampak pembiayaan bermasalah sangat berpengaruh pada
operasional bank diantaranya adalah kerugian yang akan dialami
bank akan semakin besar sehingga laba yang diperoleh akan
semakin menurun (Abd.Shomad, 2013). Pembiayaan bermasalah
akan mempengaruhi menurunnya reputasi bank yang akan
mengakibatkan investor tidak berminat untuk menanamkan

modalnya atau berkurangnya investor. Jika pembiayaan



bermasalah yang dihadapi bank memiliki presentase yang tinggi
maka dapat membahayakan sistem perbankan maka ijin usaha akan
dicabut.

2.5 Return On Assets (ROA)

2.5.1 Pengertian Return On Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio
profitabilitas. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling
sering disoroti, karena mampu menunjukkan keberhasilan
perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu mengukur
kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa
lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang.
Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta
perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal
asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva

perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut (Brigham & Joel , 2001: 90) “Rasio laba bersih
terhadap total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva
(ROA) setelah bunga dan pajak”.

Return On Assets (ROA) merupakan rasio keuangan
perusahaan yang terkait dengan potensi keuntungan mengukur
kekuatan perusahaan membuahkan keuntungan atau juga laba pada
tingkat pendapatan, aset dan juga modal saham spesifik. Return On
Assets dalam bahasa Indonesia sering dikenal dengan Tingkat

Pengembalian Aset adalh rasio profitabilitas yang menunjukkan



persentase keuntungan (laba bersih) yang diperoleh perusahaan
sehubungan dengan keseluruhan sumber daya atau rata-rata jumlah
asset (Lamria,2020).

Menurut Baihagi, (2019) Return On Assets adalah salah satu
bentuk rasio profitabilitas yang ditujukan untuk mengkur
kemampuan perusahaan dengan seluruh dana yang digunakan
untuk operasional perusahaan untuk menghasilkan laba.

Dari beberapa definisi Return On Assets (ROA) diatas dapat
disimpulkan bahwa Return On Assets (ROA) merupakan rasio
keuangan perusahaan untuk mengukur kekuatan perusahaan dalam
mendapatkan keuntungan atau laba sebelum pajak pada tingkat

pendapatan, aset dan juga modal saham.

2.5.2 Keunggulan Return On Assets (ROA)

Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yang
semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi semakin
besar. “Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan dari
seluruh aktiva (pendanaan) yang: diberikan pada perusahaan
(Brigham & Joel, 2001:8)

Kelebihan dan Kelemahan Return On Assets:
1) Kelebihan ROA diantaranya sebagai berikut:
a. ROA mudah dihitung dan dipahami.
b. Alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif

terhadap setiap pengaruh keadaan keuangan perusahaan.



c. Manajemen  menitikberatkan  perhatiannya  pada
perolehan laba yang maksimal

d. Sebagai tolak ukur prestasi manajemen dalam
memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan untuk
memperoleh laba.

e. Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

f. Alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-kebijakan
manajemen.

2) Kelemahan ROA diantaranya sebagai berikut:

a. Kurang mendorong manajemen untuk menambah
aset apabila nilai ROA yang diharapkan ternyata
terlalu tinggi.

b. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka
pendek bukan pada tujuan jangka panjang, sehingga
cenderung mengambil keputusan jangka pendek
yang lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif
dalam jangka panjangnya.

Menurut kutipan dari Brigham & Joel, (2001:89), rasio
profitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan dari:
1) Rasio Likuiditas
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang dihitung
dengan membandingkan aktiva lancar perusahaan dengan

kewajiban lancar. Rasio likuiditas terdiri dari:



2)

a) Current Ratio, mengetahui kemampuan perusahaan
memenuhi  kewajiban jangka pendeknya dengan
membandingkan semua aktiva liquid yang dimiliki
perusahaan dengan kewajiban lancar.

b) Acid Test, mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva
lancar yang lebih likuid yaitu tanpa memasukkan unsur
persediaan dibagi dengan kewajiban lancar.

Rasio Manajemen Aktiva

Rasio manajemen aktiva mengukur seberapa efektif

perusahaan dalam mengelola aktivanya (Brigham & Joel,

2001:89). Rasio manajemen aktiva terdiri dari:

a) Inventory Turnover, mampu mengetahui frekuensi
pergantian persediaan yang masuk ke dalam perusahaan,
mulai dari bahan baku kemudian diolah dan dikeluarkan

dalam bentuk produk jadi melalui penjualan dalam satu
periode.

b) Days Sales Outstanding, mengetahui jangka waktu rata-
rata penagihan piutang menjadi kas yang berasal dari
penjualan kredit perusahaan.

c) Fixed Assets Turnover, mengetahui keefektivan
perusahaan menggunakan seluruh aktivanya dengan
membandingkan penjualan terhadap total aktiva.



3) Rasio Manajemen Utang

Rasio manajemen aktiva mengetahui sejauh mana

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka

panjang (utang) perusahaan yang digunakan untuk
membiayai seluruh aktivitas perusahaan. Manajemen utang
terdiri dari:

a) Debts Ratio, mengetahui persentase dana yang
disediakan oleh kreditur.

b) Times Interest Earned (TIE), mengukur seberapa besar
laba operasi dapat menurun sampai perusahaan tidak
dapat memenuhi beban bunga tahunan.

c) Fixed Charge Coverage Ratio, hampir serupa dengan
rasio TIE, namun mengakui bahwa banyak aktiva
perusahaan yang dilease dan harus melakukan
pembayaran dana pelunasan.

Tingkat pengembalian aset atau Return On Assets ini
dianggap sebagai imbal hasil investasi (return on investment) bagi
suatu perusahaan karena pada dasarnya aset modal (capital assets)
seringkali merupakan investasi terbesar bagi kebanyakan
perusahaan. Dengan demikian, uang atau modal diinvestasikan
menjadi aset modal dan tingkat pengembaliannya atau imbal
hasilnya diukur dalam bentuk laba atau keuntungan (profit) yang

diperolehnya.



2.5.3 Pengukuran Return On Assets (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan
(Dendawijaya, 2009:118). Menurut Wiratna Sujarweni (2017:65)
perhitungan Return on Assets (ROA) ini dapat diukur dengan

rumus sebagai berikut :

Laba bersih

ROA = Total Asset X

00%

Alasan penggunaan ROA ini dikarenakan Bank Indonesia
sebagai Pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan
nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang mana
sebagian besar dananya berasal dari masyarakat dan nantinya oleh

bank juga harus disalurkan kembali kepada masyarakat.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Daniel, (2016)
dalam penelitian yang berjudul analisis pengaruh kinerja keuangan
bank, tingkat inflasi dan BI rate terhadap pertumbuhan Laba (studi
pada bank swasta Devisa yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
Periode 2009-2013). Metode yang digunakan adalah kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel
BOPO terhadap pertumbuhan laba secara parsial Pada pengujian
parsial terhadap variabel lainnya tidak menunjukan adanya
pengaruh pada pertumbuhan laba. Secara simultan keseluruhan

variabel berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.



Penelitian Prastya & Agustin, (2018) mengenai pengaruh CR,
NPM, GPM, dan Tato terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
Farmasi. Metode yang digunakan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil pengujian secara parsial menunjukkan
bahwa hanya total asset turnover yang berpengaruh negatif
signifikan terhadap pertumbuhan laba, sedangkan current ratio
berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, net profit
margin tidak berpengaruh signafikan terhadap pertumbuhan laba,
gross profit margin berpengaruh tidak signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
kenaikan atau penurunan pertumbuhan laba dapat dipengaruhi oleh
current ratio, net profit margin, gross profit margin, dan total asset

turnover.

Penelitian Amalia, (2018) mengenai Analisis Pengaruh
Current Ratio (Cr), Net Profit Margin (NPM), Dividend Pay Out
Ratio (DPR) terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2014-
2016. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Current Ratio (CR),
Net Profit Margin (NPM), dan Dividend Payout Ratio (DPR)
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Suryani & Yani, (2019)
dalam penelitian yang berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di Indonesia. Tujuan



penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Net Operational
Income (NOI), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit
Ratio (FDR), dan Biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO) baik secara parsial maupun secara simultan
terhadap Pertumbuhan Laba bank umum syariah di Indonesia
periode 2016-2018. Metode penelitian mengunakan penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Operating
Income (NOI) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba Bank

Umum Syariah di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno, (2020) dalam
penelitian yang berjudul The Effect Of Covid-19 Pandemic On
The Performance Of Islamic Bank In Indoneisa. Tujuan dari
penelitian ini untuk melihat dampak pandemi Covid-19 terhadap
pertumbuhan laba bank syariah di Indonesia. Metode yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa
rasio CAR, NPF, ROA, dan OEIR berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba pada pandemi Covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh Salim, (2020) dalam
penelitian yang berjudul Analisis Rasio Keuangan untuk
Memprediksi Pertumbuhan Laba Perusahaan PT Bank Negara
Indonesia (BNI) Syariah Tbk. Tujuan dari Penelitian ini adalah
untuk menganalsiis pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap
pertumbuhan Laba pada PT Bank Negara Indonesia Syariah Tbk.



Hasil

penelitian menunjukan bahwa Return On Asset tidak berpengarih

Metode penelitian mengunakan penelitian kuantitatif.

signifikan terhadap pertumbuhan Laba Pt Bank Negara Indonesia
Tbk ini meunujkan bahwa pengelolaan aset belum mampu

meningkakan Laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammadinah, (2020)
dalam penelitian yang berjudul pengaruh pertumbuhan dana pihak
ketiga terhadap pertumbuhan laba dengan pertumbuhan
pembiayaan sebagai variabel moderating pada Bank Syariah Di
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk melihat
pengaruh pertumbuhan dana pihak ketiga terhadap pertumbuhan
laba dengan pertumbuhan pembiayaan sebagai variabel moderating
pada Bank Syariah di Indonesia. Metode penelitian menggunakan
metode kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

variabel pertumbuhan pembiayaan mampu memoderasi pengaruh

antara variabel pertumbuhan dana pihak Kketiga terhadap
pertumbuhan laba.

No Judul dan Metode Hasil Persamaan

Peneliti Penelitian Perbedaan
(Tahun)

1. Analisis Penelitian Hasil penelitian Persamaan:
Pengaruh Kuantitatif | menunjukkan bahwa Pertumbuhan
Kinerja pengaruh antara Laba
Keuangan variabel BOPO Perbedaan:
Bank, Tingkat terhadap pertumbuhan BOPO
Inflasi Dan Bi laba secara parsial Pada
Rate Terhadap pengujian parsial
Pertumbuhan terhadap variabel
Laba (Studi lainnya tidak
Pada Bank menunjukan adanya




Swasta Devisa
Yang Terdaftar
Pada Bursa
Efek Indonesia
Periode 2009-
2013) Setiawan,
(2016)

pengaruh pada
pertumbuhan laba.
Secara simultan
keseluruhan variabel
berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba

Pengaruh Cr, Penelitian Secara parsial Persamaan :
NPM, GPM, Kuantitatif | menunjukkan bahwa Pertumbuhan
dan Tato hanya total asset Laba
terhadap turnover yang Perbedaan :
Pertumbuhan berpengaruh negative Total asset
Laba pada signatifikan terhadap turnover,
Perusahaan pertumbuhan laba, Current Ratio
Farmasi sedangkan current ratio
(Prastya& berpengaruh tidak
Agustin, signafikan terhadap
2018) pertumbuhan laba,

netprofit margin tidak

berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba,

grossprofit margin

berpengaruh tidak

signafikan terhadap

pertumbuhan laba.

Penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa

kenaikan atau

penurunan

pertumbuhan laba dapat

dipengaruhi oleh

current ratio, netrofit

margin, gross profit

margin, dan total asset

turnover
Mengenai Penelitian Hasil pengujian Persamaan :
Analisa kuantitatif | menunjukkan bahwa Pertumbuhan
Pengaruh Current Ratio (CR), Laba
Current Net profit margin Perbedaan :
ratio(Cr), (NPM), dan Dividend (CR), (NPM)
Netprofit payout Ratio (DPR) dan (MPR)
margin (NPM), berpengaruhsiginfikasi
Dividend pay terhadap pertumbuhan

out Ratio (DPR)
terhadap

Laba pada perusahaan
manufakur yang




Pertumbuhan
laba pada
perusahaan
menufaktur
yang terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia (BEI)
2011-2016.
(Amelia, 2018)

berbeda yang
terdaftar di Barsa Efek
Indonesia

Faktor-Faktor Penelitian Hasil analisis Persamaan :
Yang kuantitatif | menunjukkan bahwa Pertumbuhan
Mempengaruhi Net Operating Income Laba
Pertumbuhan (NOI) berpengaruh Perbedaan:
Laba Bank terhadap pertumbuhan Net Operating
Umum Syariah laba Bank Umum Income

Di Indonesia Syariah di Indonesia (NOI)
Suryani &

Yani,(2019)

The Effect Of Penelitian Hasil Hasil Persamaan :
Covid-19 kuantitatif | menunjukkan bahwa CAR, NPF
Pandemic On rasio CAR, NPF, ROA, | dan

The dan OEIR berpengaruh = | Pertumbuhan
Performance signifikan terhadap Laba, Bank
Of Islamic pertumbuhan laba pada | Syariah
Bank In pandemi Covid-19 Indonesia
Indoneisa.

Sutrisno et al. Perbedaan :
(2020) OEIR
Analisis Rasio Penelitian Hasil penelitian Persamaan :
Keuangan kuantitatif | menunjukan bahwa Pertumbuhan
untuk Return On Asset tidak Laba yang
Memprediksi berpengarih signifikan | menggunakan
Pertumbuhan terhadap pertumbuhan ROA sebagai
Laba Laba PT Bank Negara | Variabel
Perusahaan Indonesia Tbk ini

PT Bank menunjukkan bahwa

Negara pengelolaan asset

Indopesm (BNI) belum mampu

Syariah TBK .

Salim (2020) meningkatkan Laba

Pengaruh Penelitian Hasil penelitian ini Persamaan :
Pertumbuhan kuantitatif | menunjukkan bahwa Pertumbuhan
Dana Pihak variabel pertumbuhan Perbedaan :
Ketiga pembiayaan mampu Pihak ketiga




Terhadap memoderasi pengaruh
Pertumbuhan antara variabel

Laba Dengan pertumbuhan dana
Pembiayaan pihak ketiga terhadap

Sebagai pertumbuhan laba
Variabel

Moderating
Pada Bank
Syariah Di
Indonesia.
Muhammadinah
(2020)

2.7 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan dari tinjauan teori dan penelitian terkait yang
menjelaskan tentang Analisis Pertumbuhan Laba Bank Syariah Di
Indonesia Pada Masa Pandemi Covid-19. Penulis menyusun bagan
kerangka pemikiran tentang Pertumbuhan Laba Bank Umum
Syariah Di Indonesia. Seperti yang tertera pada gambar 2.1
berikut:

Variabel Independen Variabel Dependen

CAR

NPF —» Pertumbuhan Laba

ROA /

Gambar 2.1

Skema Kerangka Pemikiran




Dari kerangkan pemikiran diatas, penulis mengambil
permasalahan dari bank dengan pengambilan laporan keuangan
dengan menganalisis tingkat kesehatan bank dengan yang terdiri
dari: Permodalan (CAR) dan saldo pembiayaan bermasalah (NPF)
dan kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan
atau laba (ROA). Dari tiga aspek ini akan mengukur tentang
kesehatan bank dengan menjelaskan hasil analisis dan
menyimpulkan dari hasil analisis tersebut dengan sebuah

kesimpulan.

2.8 Hipotesis

Hipotesis adalah suatu korelasi yang sifatnya masih
sementara atau pernyataan berdasarkan pada pengetahuan tertentu
yang masih lemah dan harus dibuktikan kebenarannya. Dengan
demikian hipotesis merupakan dugaan sementara yang nantinya
akan diuji dan dibuktikan kebenarannya melalui analisis data
(Suharni, 2002;68).Berdasarkan latar belakang penelitian, tinjauan
Pertumbuhan laba bank umum syariah, Capital Adequacy Ratio,
Non Performing Finance dan Return On Asset dari kerangka
berpikir diatas, maka pengujian hipotesis dapat dirumuskan
sebagai berikut:

2.8.1 Pengaruh CAR Terhadap Pertumbuhan Laba Bank
Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka
pengembangan usaha bisnis dan menampung resiko kerugian.

Menurut Dendawijaya (2009:121) CAR merupakan rasio yang



memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang
mengandung unsur risiko seperti kredit, penyertaan, surat berharga
dan tagihan pada bank lain yang ikut dibiayai dari modal bank itu
sendiri, disamping memperoleh dana-dana dari sumber sumber

diluar bank.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Syarif
(2016) yang menyatakan bahwa ROA secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank.

H: : CapitalAdequacy Ratio (ROA) berpengaruh terhadap

Pertumbuhan laba bank.

2.8.2 Pengaruh NPF Terhadap Terhadap Pertumbuhan Laba
Bank

ROA merupakan alat ukur untuk melihat efektivitas
perusahaan  dalam  menghasilkan ~ keuntungan  dengan
memanfaatkan asset yang dimiliki. ROA (Return On Asset) dapat
digunakan untuk menggambarkan kemampuan bank dalam
mengelola dana yang diinvestasikan. Berdasarkan teori dalam
penelitian Isna (2012), dijelaskan bahwa apabila ROA mengalami
peningkatan, maka dapat meningkatkan pendapatan bank yang
secara langsung dapat mempengaruhi tingkat bagi hasil yang
diperoleh nasabah (Wirawan, 2016: 7).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur (2014)
yang menyatakan bahwa ROA secara parsial berpengaruh positif

dan signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank.



Hs: Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap tingkat

Pertumbuhan laba bank.

2.8.4 Pengaruh, CAR, NPF, dan ROA Terhadap Pertumbuhan
Laba Bank

Perpaduan antara variabel (X1), (X2), dan (X3) dalam
penelitian ini yaitu , CAR, NPF dan ROA terhadap variabel (Y)
pertumbuhan laba bank. Capital Adecuacy Ratio (CAR)
merupakan rasio yang memperhitungkan seberapa jauh seluruh
aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank) yang dibiayai dari dana modal bank
itu sendiri, disamping memperoleh dana—dana dari sumber—sumber
diluar bank, seperti masyarakat, pinjaman (utang), dan lain—lain.
Dengan kata lain Capital Adequancy Rasio adalah rasio kinerja
bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko
(Sudiyatno, 2010:130). Menurut (Kasmir, 2015) NPF adalah
tingkat pengembalian pembiayaan yang diberikan deposan kepada
bank dengan kata lain NPF merupakan tingkat pembiayaan macet
pada bank tersebut. NPF diketahui dengan cara menghitung
pembiayaan Non Lnacar Terhadap Total Pembiayaan. Apabila
semakin rendah NPF maka bank tersebut akan semakin mengalami
keuntungan, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut akan
mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit
macet. Menurut Isna K dan Sunaryo (2012) menjelaskan bahwa
ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam



menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Penelitian tersebut juga memberikan gagasan bahwa
Return On Assets (ROA) dapat digunakan sebagai variabel yang
menggambarkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang
diinvestasikan (Wirawan, 2016:5).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur (2014)
yang menyatakan bahwa ROA secara parsial berpengaruh positif

dan signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank.

Hz: Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap tingkat

Pertumbuhan laba bank.
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3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuantitatif kausalitas. Menurut Sugiyono (2008:14) penelitian
kuantitatif juga sering disebut sebagai penelitian positivis yang
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran
variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis
data dengan statistika. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
independennya adalah CAR, NPF dan ROA sedangkan yang

menjadi variabel dependennya adalah pertumbuhan laba.

Menurut Sugiyono (2008:15) penelitian kuantitatif adalah
bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji satu permasalahan dari
satu fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan atau hubungan-
hubungannya antarvariabel dalam permasalahan yang ditetapkan,
kaitan yang dimaksud adalah hubungan kausalitas. Hubungan
kausalitas adalah hubungan antar variabel dimana variabel
independen berpengaruh - terhadap | variabel dependen atau
perubahan variabel independen dapat menyebabkan perubahan

variabel dependen.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data sekunder. Menurut Sugiarto (2017: 202) data sekunder
merupakan data primer yang diperoleh oleh pihak lain atau data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh
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pengumpul data primer atau pihak lain dalam bentuk tabel-tabel
atau diagram-diagram. Maka dari itu data yang digunakan pada
penelitian ini berasal dari laporan triwulan statistik perbankan
Syariah yang dikeluarkan oleh OJK, dimana data tersebut meliputi;
data CAR, NPF, ROA dan pertumbuhan laba perbankan syariah
periode Maret 2020 sampai Desember 2020.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiarto (2017: 202) dalam metode pengumpulan
data sekunder, peneliti tidak meneliti langsung tapi data didapatkan
dari hasil penelitian lain atau dari beberapa sumber lain seperti
Badan Pusat Statistik (BPS), media masa, lembaga pemerintah atau
lembaga swasta dan lain sebagainya. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah studi kepustakaan, vyaitu dengan
menggunakan informasi yang relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan, seperti jurnal, artikel, skripsi, buku dan referensi

lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi atau

studi populasi atau study sensus (Sabar, 2007).

Adapun menurut Sugiyono (2014:115) populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang



mempunyai kualitas dan karakteristik tentukan yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh Bank
Umum Syariah yang ada di Indonesia yang memiliki laporan
keuangan yang telah di publikasi secara resmi baik oleh Bank
Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sampai tahun
2020.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

o

Bank Umum Syariah
PT. Bank Aceh Syariah
PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Victoria Syariah
PT. Bank BRI Syariah
PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank BNI Syariah
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank Syariah Mega Indonesia
PT. Bank Panin Dubai Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin
PT. BCA Syariah
PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah
PT. Maybank Syariah Indonesia

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, April 2020.
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3.4.2 Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki
karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili

populasi Sugiyono, (2008:118). Cara yang digunakan dalam



pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik non-problablity sampling dengan cara purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh bank yang yang
tercatat di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode maret 2020
sampai desember 2020. Sampel dipilih secara purposive sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan ketentuan tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun Kriteria yang ditetapkan
adalah sebagai berikut:

1) Bank masih tercatat dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
selama sampel digunakan dalam penelitian, kurun waktu
satu tahun.

2) Bank yang bersangkutan ada laporan keuangan serta adanya
pertumbuhan laba dalam kurun waktu penelitian satu tahun.

3) Adanya akses untuk memperoleh data laporan tahunan
perusahaan yang bersangkutan dalam wibsite resmi Bank

Umum Syariah tersebut.

Berdasarkan metode purposive sampling yang digunakan
pada penelitian ini, setelah populasi dikurangi dengan yang tidak
sesuai kriteria pengambilan sampel, maka tersisa 10 bank yang
menjadi sampel dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 3.2
Daftar Bank di OJK yang Menjadi Sampel
0 Bank Umum Syariah
PT. Bank Aceh Syariah
PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
PT. Bank Muamalat Indonesia

W= Z




PT. Bank Victoria Syariah

PT. Bank Syariah Mega Indonesia

PT. Bank Panin Dubai Syariah

PT. Bank Syariah Bukopin

PT. BCA Syariah

9. | PT. Bank Jabar Banten Syariah

10. | PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, (2020)

o No|0

3.5 Variabel Penelitian

Variabel merupakan representasi dari konstruksi yang dapat
diukur dengan berbagai macam nilai. Dalam hal ini, variabel dapat
memberikan gambaran yang lebih nyata sehubungan dengan
fenomena-fenomena yang digeneralisasi dalam  konstruksi
(Sugiarto, 2017:75). Dalam penelitian ini variabel yang akan
dijelaskan yaitu variabel dependen dan variabel independen.

3.5.1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang nilainya
dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiarto, 2017:78). Dalam
penelitian ini  yang merupakan variabel dependen adalah

pertumbuhan laba bank Syariah.

3.5.2. Variabel Independen (X)

Variabel independen merupakan variabel yang menjadi sebab
terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen (Sugiarto,
2017:78). Dalam penelitian ini yang merupakan variable
independen adalah CAR, NPF dan ROA.



3.6 Operasional Variabel

Tabel 3.3
Operasional Variabel
Variabel Definisi Indikator Skala
CAR (X1) Capital Modal Rasio
Adequacy Ratio ATMR F100%
NPF (X2) Non Performing | Pembiayaan bermasalahxl 004 Rasio
Finance Total Pembiayaan |
ROA (X2) Return On Asset Laba bersih 1 00% Rasio
Total Aseet
Pertumbuhan | Pertumbuhan hh—hh-1 0 Rasio
Laba (Y) Laba RR—1 W 0%

Sumber: Data diolah, 2021
3.7 Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yang
menggunakan  angka-angka dan dalam  perhitungannya
menggunakan metode statistik dibantu dengan pengolahan data
statistik yaitu SPSS versi 22. Metode-metode yang digunakan yaitu

uji asumsi klasik, analsis regresi berganda, uji koefisien
determinasi (R— ) dan pengujian hipotesis.

3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi berganda perlu
dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik adalah uji yang
dilakukan sebelum pemprosesan data regresi (baik sederhana
maupun berganda) agar persamaan yang dihasilkan memenuhi
kaidah Best Linear Unbias Estimation.Tujuan pengujian asumsi

Klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan




regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak
bias dan konsisten (Gunawan, 2018). Adapaun uji asumsi klasik

tersebut adalah sebagai berikut:

3.7.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Munurut
Singgih Santoso (2018, 43) tujuan uji normalitas adalah ingin
mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau
mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan bentuk
lonceng (bell shaped). Data yang baik adalah data yang
mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data
tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan. Pengujian
normalitas dapat dilakukan dengan analisis grafik dan analisis
statistik. Analisi grafik dilakukan dengan cara melihat grafik
histogram dan normal probability plot.

Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal
probability plot menurut Imam Ghozali (2013: 110) adalah sebagai
berikut:

a. Jika data menyebar garis diagonal dana mengikuti garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti

arah garis diagonal atau grafik histogram tidak



menunjukkan distribusi normal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

Untuk menguji normalitas residual, digunakan hipotesis
sebagai berikut:
Ha : Data residual berdistribusi normal

Ho : Data residual tidak berdistribusi normal.

3.7.1.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah di dalam
sebuah  model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan periode t-1
(sebelumnya), autokorelasi ini timbul pada data yang bersifat time
series (Janie, 2012).

Menurut Imam Ghozali (2011) tidak ada genjala
autokorelasi, jika nilai Durbin Watson terletak antara du sampai
dengan (4-du).

3.7.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah
terdapat ketidaksamaan varial dari residul satu ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah
dimana terdapat kesamaan varial dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas.

Model regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi genjala

heteroskendastisitas, salah satu cara yang paling akurat untuk



mendeteksi heteroskendastisitas adalah dengan menggunakan uji
glejser, uji glejser dilakukan dengan cara meregsikan variabel

independen (bebas) dengan nilai absolut residual.

3.7.1.4 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah suatu cara untuk mengetahui
apakah antara variabel independen memepunyai korelasi dengan
variabel lainnya. Apabila terjadi korelasi, maka terdapat masalah
multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

korelasi diantara variabel independenya.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam
model regresi dapat dilihat dari nilai besarnya VIF (Variance
Inflation Faktor) dan tolenransi. Kriteria suatu model regresi yang
bebas dari multikolinieritas apabila mempunyai nilai VIF disekitar
angka 1 dan besar nya nilai toleransi mendekati 1 (Ansofino,
Jolianis, Yolamalinda & Arifilindo, 2016).

3.7.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda.
Analisis regresi linear berganda menurut Sugiyono (2016: 192)
adalah regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau
lebih variabel indpenden. Jadi analisis ini bertujuan untuk
mengukur pengaruh dari variabel bebas yaitu: CAR (X1), NPF
(X2), ROA(X3) terhadap variabel terikat yaitu Pertumbuhan Laba

(YY) yang dirumuskan sebagai berikut:



Y =a+ bl1X1+b2X2 + b3X3 +e....(3.4)

Dimana:

Y = Variabel dependen atau Pertumbuhan Laba.
a = Konstanta.

b1b2 b3 = Koefisien regresi variabel terikat.

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR).

X2 = Non Performing Financing (NPF) .

X3 = Return On Assets (ROA)

e = Residual atau prediction error.

3.7.3 Uji Koefisien Determinan (Rz)
Nilai koefisien determinan adalah nol dan satu. Nilai (RZ)

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen amat
terbatas. Dan sebaliknya jika nilai (R *) yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen
(Ghozali, 2012).

Koefisien Determinan pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

independen.

3.8.1 Uji Silmultan (Uji-F)
Menurut Ghozali (2012: 98) Uji Statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel independen.



Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria

pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai F lebih besar dari 4 maka HO ditolak pada derajat
kepercayaan 5%, dengan kata lain hipotesis alternatif
diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel
independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi
variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F
menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar dari F tabel,
maka artinya variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga dapat
dirumuskan hipotesis dalam kalimat, sebagai berikut:

HO1 = Tidak terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio , Non
Performing Financing, Return Of Asset, secara simultan
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba bank Umum
Syariah.

Hal = Terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio , Non
Performing Financing, Return Of Asset, secara simultan
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba bank Umum

Syariah.
3.8.2 Uji Parsial (Uji —t)

Uji tabel t digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel

independen dengan variabel dependen secara persial (masing-



masing) sehingga dapat dirumuskan hipotesis untuk yang pertama

adalah sebagai berikut:

HO1= Tidak terdapat pengaruh Capital Addequacy Ratio (CAR)
secara parsial dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
Bank Umum Syariah.

Hal= Terdapat pengaruh Capital Addequacy Ratio (CAR) secara
parsial dan signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank
Umum Syariah.

HO02= Tidak terdapat pengaruh Non Performing Finance (NPF)
secara parsial dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
Bank Umum Syariah.

Ha2= Terdapat pengaruh Non Performing Finance (NPF) secara
parsial dan signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank
Umum Syariah.

HO03=Tidak terdapat pengaruh Return Of Asset (ROA) secara
parsial dan signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank
Umum Syariah.

Ha3 = Terdapat pengaruh Return Of Asset (ROA)secara parsial dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba Bank Umum Syariah.

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014), jika nilai hitung
Lebih besar dari ttabel maka artinya variabel independen (X)
secara parsial berpengaruh terhadap variabel independen (Y).

Adapun rumus untuk mencari tabel adalah sebagai beriku:

@

Tabel= (@' " ~ K~ 1



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengujian Deskripsi

Pada bab ini akan dibahas tahapan-tahapan dan pengolahan
data yang kemudian akan menganalisis tentang pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Finance (NPF) dan
Return Of Asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba bank umum
syariah di Indonesia. Data pada penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan triwulan pada tahun
2020 . Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
untuk pengambilan sampel yang bertujuan untuk mendapatkan
sampel yang representatif sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan
dalam penelitian ini. Adapun sampel pada penelitian ini terdapat
sepuluh bank yaitu Bank Aceh Syariah, BPD Nusa tenggara Barat
Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank
Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Bukopin Syariah,
dan Bank BCA Syariah, Bank jabar Banten Syariah, Bank
Tabungan Pensiun Nasional Syariah, Yang laporan keuangan
triwulannya telah memenuhi' kriteria dalam penelitian ini. Yaitu,
laporan keuangan triwulan yang telah dipublikasi dengan lengkap
pada tahun 2020 di website masing-masing bank syariah.
memberikan laporan pendapatan CAR, NPF, dan ROA secara
lengkap pada tahun 2020 serta laporan keuangan triwulan yang

telah diaudit sehingga laporan keuangan tersebut dapat dipercaya.
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Adapun data yang akan diolah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.1 Tabel Laporan Keuangan Triwulan BUS Tahun 2020

Periode |CAR(%) | NPF(%) |ROA(%) Pelr_t:g?(;ga“

Twl | 19,16 | 008 | 1,58 25

Bank Aceh | Tw2 | 20,24 | 01 | 167 112
Syariah Tw3 | 18,14 | 009 | 1,72 61
Tw4 | 186 | 004 | 173 46

Twl | 3564 | 078 | 1,79 83

ter'?gzgr;\'gzarat Tw2 | 3265 | 091 | 1,84 132
: Tw3 | 32,04 | 102 | 1,84 59

Syariah

Twa | 31,77 | 077 | 1,74 28

Twi | 1212 | 498 | 0,03 85

Mfaam“';at Tw2 | 1213 | 497 | 0,03 96
Indonesia |_TW3 | 1248 | 495 | 0,03 49
Twa | 1521 | 395 | 0,03 36

Tw1l | 2012 | 352 | 015 -99

Bank Victoria| Tw2 | 21,78 | 3,62 | 0,02 78
Syariah Tw3 | 22,78 |3.34 0,07 55
Twa | 247 | 301 | 016 2

Tw1 | 1937 | 2,24 | 1,08 25

Bank Mega | Tw2 | 19,28 | 194 | 0,95 36
Syariah Tw 3 21,96 4,04 1,32 52

Twa | 2415 | 1,38 | 1,74 107

— [ Twi | 16,08 | 29 0,26 6

Bar[‘)k E anin 05 16,28 | 259 | 0,04 61
SygriZ'h Tw3 | 1564 | 2,60 | 0,004 7
Tw4 | 31,43 | 245 | 0,06 48

Tw1l | 1445 | 429 | 0,04 159

Bank Bukopin| Tw 2 14,67 4,96 0,02 -68
Syariah Tw 3 15,08 4,92 0,02 1
Twa | 2222 | 495 | 0,04 79

Tw1 | 3836 | 024 | 087 25

Bank BCA Tw 2 38,45 0,21 0,89 104
Syariah Tw 3 39,57 0,01 0,89 58
Twa | 4526 | 001 | 1,09 66
BankBJB | Tw1l | 1568 | 391 | 047 5
Syariah Tw2 | 16,04 | 3,96 0,44 86




Tw 3 16,34 |3,86 0,57 97
Tw 4 24,14 15,28 0,41 -85
Twl 42,39 1,43 13,58 -71

Bank BTPN | Tw?2 42,27 1,79 6,96 1
Syariah Tw 3 42,27 1,87 5,8 25
Tw4 | 49,43 1,91 7,16 69

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)

4.1.1 Statistik Deskriptif

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data statistik
perbankan syariah pada bank umum syariah di indonesia, data
diambil dari maret 2020 sampai desember 2020 yang telah di
publikasi di Otoritas Jasa Keuangan. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendapatan CAR, NPF serta ROA pada
sepuluh bank umum syariah di Indonesia. Berikut ini adalah hasil
dari uji deskriptif dari masing-masing variabel dalam penelitian ini.

Tabel 4.2
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean S.td'.
Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic
CAR 40 12.12 45,26 22,1553 | 8,56726
NPF 40 01 5,28 2,7475 1,83112
ROA 40 .004 1,840 ,68810 ,672103
Pertumbuhan | 49 99 159 18,00 71.480
Laba
Valid 40
(listwise)

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)



Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan deskritif masing-
masing variabel sebagai berikut:
a. CAR (X1)

Hasil dari analisis data diatas ditujukan bahwa CAR
pada sampel Bank Umum Syariah di Indonesia yang
memiliki nilai rata-rata (Mean) 22,1553 dan standar deviasi
atau simpangan baku adalah sebesar 8,56726 lebih kecil
dari mean yang berarti bahwa memiliki variasi yang kecil.

b. NPF (X2)

Dari hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa
NPF pada sampel Bank Umum Syariah di Indonesia
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 2,7475 dan standar
deviasi atau simpangan baku adalah sebesar 1,83112 lebih
kecil dari mean yang berarti bahwa memiliki variasi yang
kecil.

c. ROA (X3)

Dari hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa
ROA pada sampel Bank Umum Syariah di Indonesia
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,68810 dan standar
deviasi atau simpangan baku adalah sebesar 0,672103 lebih
kecil dari mean yang berarti bahwa memiliki variasi yang
kecil.

d. Pertumbuhan Laba ()
Dari hasil analisi data dapat ditunjukkan bahwa
Pertumbuhan laba Bank Umum Syariah di Indonesia



memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 18,09 dan standar
deviasi atau simpangan baku adalah sebesar 71,480 lebih
besar dari mean yang berarti bahwa memiliki variasi yang

besar.
4.1.2 Uji Asumsi Klasik

4.1.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel
penelitian, baik itu variabel dependen maupun variabel independen
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena
semua perhitungan statistik parametrik menggunakan asumsi
adanya sebaran data normal dan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berskala rasio. Menurut Rahmah dan
Mardiani (2016) pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan statistik parametris karena data yang akan diuji
berbentuk rasio. Karena akan menggunakan statistik parametris,
maka harus terlebih dahulu menguji normalitas data pada setiap
variabel. Jika data untuk masing-masing variabel tidak normal,
maka pengujian hipotesis tidak bisa menggunakan statistik

parametris.

1. Analisis Grafik
Analisis grafik dilakukan dengan melihat grafik histogram
dan grafik P-Plot. Jika data tersebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah diagonal atau grafik histogramnya memperlihakan



pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Dapat dilihat grafik histogram dibawah ini gambar 4.1
Gambar 4.1Histogram
Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Y

Mean = -4 86E-17
Std. Dev. = 0.961
N=40

Frequency

e

0 T T T
-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)

Berdasarkan tampilan grafik histogram diatas dapat
disimpulkan bahwa grafik histogram tampak mengikuti kurva
normal, walaupun ada beberapa yang tampak keluar garis kurva
normal, namun pada umumnya distribusi data mengikuti kurva
normal, sehingga dapat ditarik kesimpulkan model berdistribusi
normal. Jika dilihat dari grafik normal P-Plot sebagaimana yang

ditampilkan pada Gambar 4.2 dibawah ini.



Gambar 4.2 Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
_ Depend ‘Vnriable:Perf- buhan Laba

Expected Cum Prob

04 08 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)

Pada gambar P-Plot terlihat bahwa titik-titik mengikuti dan
mendekati garis diagonalnya sehingga bisa disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian uji
normalitas residual grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati.
Secara visual terlihat normal, tetapi secara statistik bisa sebaliknya.
Oleh karena itu juga dilakukan dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov (KS).

2. Analisis statistik
Pengujian normalitas data dengan melihat grafik dapat
menyesatkan kalau tidak melihat secara seksama. Oleh karena itu,
maka dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data dikatakan
berdistribusi normal jika mempunyai nilai signifikansi lebih dari
5%. Hasil uji K-S dapat dilihat dibawah ini:



Tabel 4.3

Hasil Uji Normalitas
One —Sample Kolmoglov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 40
Normal . Mean 0,0000000
a,

Parameters e crd. Deviatib 66,89503339
Most Absolute 0,125
Extreme —
Differencrs Positive 0,125

Negative -0.89
Test Statistic 0.125
Asymp. Sig. (2-tailed) 113°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

penelitian.

Sumber : Data Skunder yang diolah (2021)

4.1.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model

diperoleh hasil sebagai berikut:

Hasil dari uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa bila
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,113 lebih besar dari Kkriteria
signifikasi (p- value) 0,05, ini membuktikan bahwa variabel

tersebut berdistribusi normal sehingga dapat digunakan sebagai

regresi menemukan adanya korelasi antara variabel independen.

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS




Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1. | X1 ,0,582 1,711
X2 0,301 3,324
X3 0,402 2,485

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)

Dari tabel diatas menjelaskan hasil uji Variance Inflation
Factor (VIF) dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tidak
mempunyali masalah dengan multikolinieritas karena nilai VIF
lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka
model bisa dikatakan terbebas dari multikolinieritas. Hasil dari uji
multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa semua variabel

terbebas dari multikolinieritas.

4.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan
grafik scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara
acak, tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu
Y, jika kondisi ini terpenuhi, tidak akan terjadi heteroskedastisitas
dan model regresi dapat digunakan. Hasil uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan grafik scatterplot dapat dilihat pada gambar
4.3 berikut ini.



Gambar 4.3
Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Regression Studentized Residual
o
o
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)

Dari grafik scaterplot menunjukkan bahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar diatas maupun dibawah angka
0 pada sumbu Y. Hal ini bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heroskedasitas pada model regresi, sehingga data yang

disajikan pada penelitian ini layak dan baik untuk diteliti.

4.1.2.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan penganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya) yang menunjukkan bahwa model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi penyimpangan
autokorelasi (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini diuji dengan uiji
Durbin Watson Cochrane-Orcutt untuk mengetahui ada tidaknya

autokorelasi. Untuk dapat mengetahui ada tidaknya autokolerasi



maka dapat dilihat dari nilai uji D-W dengan ketentuan sebagai
berikut:

Tabel 4.4
Pengambilan Keputusan Korelasi
Hipotesis nol Keputusan Jika
Ada autokorelasi Tolak 0 <d<dL
Tdk ada autokorelasi
positif No decision dL<d<dU
Ada korelasi negative Tolak 4-dL<d<4
Tdk ada korelasi
negative No decision 4-dU<d<4-dL
Tdk ada autokorelasi
positif Tdk ditolak du<d<4-du

atau negative

Sumber: Ghozali (2011)

Hasil regresi dengan level of significance 0,05 (a=0,05)

dengan jumlah variabel bebas (k=3) dan banyaknya data (n=40)
mendapatkan dL= 1.3068 dan dU= 1.6550 dan nilai D-W dapat

ditunjukkan pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5

Autokorelasi Durbin-Watson Cochrance-Orcutt

Model Summary”

Std.
Error of
Adjusted the Durbin-
Model R R Square| R Square Estimate Watson
1 .354% 0,204 ,051 69,627 2,131

a. Predictors: (Constant), ROA, NPF, CAR

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)



Berdasarkan Uji Autokorelasi (dapat dilihat pada tabel 4.5)
diperoleh hasil bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,131. sehingga
didapat nilai 4 — dU sebesar 4 — 1.6550 = 2.345 dan nilai 4 — dL
sebesar 4 — 1.3068 = 2.6932, maka dapat disimpulkan bahwa pada
model regresi tidak terjadi gejala autokorelasi baik secara positif
maupun negatif karena nilai D-W diantara dU dan 4 - dU (dU < d
<4 —dU =1.655<2,131< 2,345).

4.1.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Setelah melalui semua tahapan dari uji asumsi Kklasik,
demikian dapat dikatakan bahwa model regresi linier berganda
cocok atau layak digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan pengujian hipotesis serta untuk mengetahui pengaruh
jumlah pendapatan Capital Adequacy Ratio(CAR), Non
Performing Finance (NPF) dan Return Of Asset (ROA) terhadap
Pertumbuhan laba (Y) pada bank umum syariah di indonesia.
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan
SPSS 25 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Analisa Regresi

Coefficients®

Unstandardized [Standardized

Coefficients |Coefficients
Model B [Std. Error| Beta T |Sig
(Constant) | 60,299 | 69,409 0,869 10,391
CAR X1 -1,809 | 1,705 -0,217 -1,061 [0,296
NPF X2 -7,678 | 11,100 -0,197 -0,692 0,494
ROA X3 |27,572 | 26,148 0,259 2,054 10,043
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba_Y

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)




Hasil data sekunder berdasarkan tabel diatas didapat dari model
regresi linear berganda sebagai berikut:

Y= o+p1 X1+B2 X2+ B3 X3+e

Y=60,299-1,809-7,678+27,572+e

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

a = 60,299 berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas,
dapat dilihat nilai konstanta 60,299 yang berarti jika pendapatan
CAR (X1), NPF (X2), ROA (X3) bernilai nol atau konstan maka
Pertumbuhan Laba (Y) nilainya 0.

p1=-1,809, apabila koefisien regresi pendapatan CAR (X1) adalah
sebesar -1,809 yang menunjukkan bahwa jika nilai pendapatan
CAR mengalami penurunan sebesar Rp. 1 (satu Rupiah) maka
akan menurunkan pertumbuhan laba (Y) sebesar -1,809 dengan
asumsi bahwa variabel lain bernilai konstan atau tetap.

B2=-7,678, apabila koefisien regresi pendapatan NPF (X2) adalah
sebesar -7,678 yang menunjukkan bahwa jika nilai pendapatan
NPF mengalami penurunan sebesar Rp. 1 (satu Rupiah) maka akan
menaikkan pertumbuhan laba (YY) sebesar -7,678 dengan asumsi
bahwa variabel lain bernilai konstan atau tetap.

B3= 27,572, apabila koefisien regresi pendapatan ROA (X1)
adalah sebesar 27,572 yang menunjukkan bahwa jika nilai
pendapatan ROA mengalami kenaikan sebesar Rp. 1 (satu Rupiah)
maka akan menaikkan pertumbuhan laba (Y) sebesar 27,572

dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai konstan atau tetap.



4.1.4 Koefisien Determinan (R?)

Koefisien determinasi (R2) adalah untuk dapat mengetahui
pengaruh variabel bebas atau independen dalam penelitian ini yaitu
CAR,NPF DAN ROA variabel terikat atau dependen vyaitu

pertumbuhan Laba. Hasil perhitungan koefisien determinasi (RZ)
yang telah diolah dengan program SPSS versi 25 sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

R Durbin
Model R Square Adjust R Square Watson
1 .354° 0,204 ,051 2,131

a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, NPF
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)

Dari tampilan output SPSS model Summary besarnya R
Square 0,204 hal ini berarti 20,4% Pertumbuhan laba bank dapat
dipengaruhi oleh variasi ketiga variabel independen (Capital
Adequacy Ratio(CAR), Non Performing Finance (NPF) dan Return
Of Asset (ROA). Sedangkan sisanya 79,6% dipengaruhi oleh fakor-

faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

4.1.5 Pengujian Hipotesis
4.1.5.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)
Uji t ini digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh

masing-masing variabel independen atau bebas terhadap variabel



dependen atau terikat secara parsial. Hasil yang dihitung dengan

menggunakan program SPSS sebagai berikut:

Tabel 4.8
UjiT
. . a
Coefficients
Unstandardized |Standardized
Coefficients |Coefficients
Model B |Std. Error Beta T Sig
(Constant) | 60,299 | 69,409 0,869 | 0,391
1 CAR X1 | -1,809 1,705 -0,217 -1,061 | 0,296
NPF X2 -7,678 | 11,100 -0,197 -0,692 | 0,494
ROA X3 | 27,572 | 26,148 0,259 2,054 | 0,043

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba_Y
Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)

Menentukan t tabel dengan o = 0,05, n = dan k = 3 diperoleh
nilai t tabel: n =40; k=3; df =n -k =40-3 =37, (0,05: 37) =
2.026. Hasil dari pengujian hipotesis masing-masing variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikatnya dapat dianalisis sebagai
berikut:

Hipotesis 1

Berdasarkan beberapa uji statistik secara parsial pada tabel
diatas diperoleh nilai t hitung sebesar -1,061 dan t tabel sebesar
2.026 sehingga t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,061< 2.026).
Tabel diatas menunjukkan nilai signifikan t sebesar 0,296. Hal ini
dapat dilihat dari nilai sig. = 0.296>0.05, yang berarti Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap

pertumbuhan laba. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa




Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1) secara parsial tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan laba (). Hasil
uji t berarti menolak hipotesis H1 bahwa Capital Adequacy Ratio
(CAR) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan laba

bank umum syariah di Indonesia.

Hipotesis 2

Berdasarkan beberapa uji statistik secara parsial pada tabel
diatas diperoleh nilai t hitung sebesar -0,692 dan t tabel sebesar
2.026 sehingga t hitung lebih kecil dari t tabel (-0,692< 2.026).
Tabel diatas menunjukkan nilai signifikan t sebesar 0,494. Hal ini
dapat dilihat dari nilai sig. = 0,494>0.05, yang berarti Net
Performing Finance (NPF) tidak berpengaruh dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa Net performing finance (NPF) (X2) secara parsial juga
tidak berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan laba ().
Hasil uji t berarti menolak hipotesis H2 bahwa Net Performing
finance (NPF) berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan

laba bank umum syariah di Indonesia.

Hipotesis 3

Berdasarkan beberapa uji statistik secara parsial pada tabel
diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 2,054 dan t tabel sebesar
2.026 sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (2,054< 2.026).
Tabel diatas menunjukkan nilai signifikan t sebesar 0,043. Hal ini

dapat dilihat dari nilai sig. = 0.043<0.05, yang berarti Return Of



Asset (ROA) berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan
laba. Hasil uji t berarti mendukung hipotesis H3 bahwa Return Of
Asset (ROA) berpengaruh dan signifikan terhadap pertumbuhan

laba bank umum syariah di Indonesia.
4.1.5.2 Uji Signifikasi Simultan ( Uji Statistik f)

Uji Statistik F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model ini
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Cara mengetahuinya adalah dengan membandingkan
nilai F hitung dengan nilai F tabel. Jika nilai F hitung lebih besar
dari pada nilai F tabel, maka hipotesis alternatif diterima yang
artinya semua variabel independen secara bersama-sama dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen. Selain itu juga dapat
dilihat berdasarkan probabilitas. Jika probabilitas (signifikansi)
kurang dari dari 0,05 maka variabel independen mempengaruhi

variabel dependen pada waktu yang bersamaan (simultan).

Uji F dilakukan untuk membuktikan atau mengetahui
pengaruh secara bersama-sama variabel bebas yaitu CAR,NPF
DAN ROA mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Untuk mencari f tabel dapat dicari dengan: dfl
=k-1=3-1=2,df2=n-k =40 -3 =237, maka nilai F tabel
sebesar 2,86.



Tabel 4.9

Uji F
ANOVA?
Sum of Df Mean
Model Squares Square| F Sig.

Regression | 24745639 | 3 | 8248546 |1,701 |184
1 | Residual | 174522,874 | 36 | 4847,858
Total 199268513 | 39

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba_ Y
b. Predictors: (Constant), ROA X3, NPF_X2, CAR_X1

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.9 diatas diperoleh nilai F hitung sebesar
1,701 dengan nilai F tabel sebesar 2,86 sehingga F hitung lebih
kecil dari F tabel (1,701<2,86 ). Analisa hasil perhitungan diatas
juga menunjukkan bahwa nilai sig. = 0.184 > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendapatan (Capital Adequacy Ratio(CAR),
Non Performing Finance (NPF) dan Return Of Asset (ROA) tidak
berpengaruh dan tidak signifikan secara bersama-sama terhadap

pertumbuhan laba bank umum Syariah.
4.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini menentukan pengaruh CAR, NPF dan
ROA terhadap pertumbuhan laba pada bank umum Syariah yang
terdaftar di OJK periode maret 2020 sampai Desember 2020
menjadi acuan dalam menilai seberapa baik perusahaan

pertumbuhan laba Pada Masa pandemi Covid-19.



4.2.1 Capital Adequacy Ratio (CAR)terhadap Pertumbuhan
Laba

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio yang
memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang
mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan
pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping
memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. CAR

adalah modal sendiri yang tertimbang menurut risiko.

Bank yang dijadikan sampel dalam penelitian memiliki nilai
rata-rata CAR yang tinggi yaitu 22,16 % CAR yang tinggi dapat
disebabkan karena bank kurang memanfaatkan modalnya untuk
aktivitas-aktivitas yang menghasilkan laba, misalnya meningkat
ekspansi kreditnya. Tingginya nilai CAR mengidentifikasi-kan
bahwa bank kurang menempatkan aktivanya ke aktivitas-aktivitas
yang mengandung risiko. Kurang optimalnya modal tersebut
menyebabkan banyak kas yang menggangur dan tidak memberikan
return yang memadai bahkan sebaliknya menimbulkan cost.
Dengan adanya peraturan Bank Indonesia yang mewajibkan setiap
bank harus memiliki modal atau tingkat rasio CAR minimal 8%
mengakibatkan bank-bank selalu berusaha agar nilai CAR yang
dimiliki sesuai dengan ketentuan tanpa mempertimbangkan
pemanfaatan modal tersebut untuk aktivitas-aktivitas yang dapat
menghasilkan laba, sehingga CAR berpengaruh negatif terhadap
Pertumbuhan Laba.



Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa CAR
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba
Perbankan Syariah periode Maret 2020 sampai desember 2020.
Nilai sig. CAR yang diperoleh dari hasil pengujian pada penelitian
ini sebesar 0,296 lebih besar dari 0,05 (a)), sehingga Hol diterima
Hal ditolak, hal ini terjadi karena rata-rata nilai CAR selama satu
tahun sebesar 46.2%, dimana masih berada diatas dalam batas
maksimum tingkat CAR 5% vyang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Sehingga dapat dilihat dari segi CAR perbankan syariah
tidak mampu mengatasi dengan baik yang memberikan dampak
pada kinerja perbankan syariah semakin baik dan memperkuat

posisi pasar perbankan syariah selama satu tahun terakhir.

Yunus & Lili (2014) menyatakan bahwa Capital Adequacy
Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Berbeda dengan penelitian Suryani & Yani (2019) vyang
menyatakan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Jika modal yang dimiliki perbankan tidak
mampu menghasilkan laba. Akan tetapi bertentangan dengan

penelitian.

4.2.2 Non Performing Financing (NPF) terhadap Pertumbuhan
Laba

Rasio NPF menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola
kredit bermasalah yang diberikan oleh bank syariah. Sehingga

semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit



bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar,
Kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin
tinggi. Begitupun sebaliknya, semakin kecil NPF maka semakin

kecil resiko kredit yang ditanggung bank syariah.

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa NPF
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada Perbankan Syariah periode Maret 2020 sampai Desember
2020. Nilai sig. NPF yang diperoleh dari hasil pengujian pada
penelitian ini sebesar 0,494 lebih besar dari 0,05 (o), sehingga Hol
diterima Hal ditolak. Hal ini terjadi karena rata-rata nilai NPF
selama lima tahun terakhir sebesar 2,74 % dimana berada diatas
dalam batas maksimum tingkat NPF 5% yang telah ditetapkan oleh
Bank Indonesia. Sehingga dapat dilihat dari segi NPF perbankan
syariah mampu mengatasi dengan baik yang memberikan dampak
pada kinerja perbankan syariah semakin baik dan memperkuat

posisi pasar perbankan syariah selama satu tahun terakhir.

Hal ini sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh
(Agustina et al., 2017) menunjukkan hasil bahwa Non Performing
Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
Covid-19.

4.2.3 Return On Asset (ROA) terhadap Pertumbuhan Laba

Hal ini berarti bahwa apabila suatu bank kondisi ROA tinggi
maka akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva

produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap



kerugian bank syariah dengan kata lain menurunkan pertumbuhan

laba.

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa ROA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada Perbankan Syariah periode Maret 2020 sampai desember
2020. Dapat diartikan bahwa semakin tinggi persentase ROA akan
memberikan peningkatan pada ratio pertumbuhan laba. Nilai sig.
ROA yang didapatkan pada penelitian ini sebesar 0,043 lebih kecil
dari 0,05 (o), sehingga Hol ditolak Hal diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat profitabilitas
suatu bank akan memberikan dampak yang positif, sehingga
masyarakat akan mempercayakan untuk menempatkan dananya
pada bank tersebut. Oleh karena itu semakin ROA suatu bank
semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank sehingga

semakin baik Kinerja dan posisi pasar bank tersebut.

Berdasarkan uji signifikansi parameter individual (uji-t)
variabel return on asset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba. Return on asset memiliki nilai kooefisisen 2,054 dan nilai
signifikansi 0,043 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Maka
dapat disimpulkan penelitian ini menerima H1 yang menyatakan
bahwa variabel ROA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba bank. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nevi (2015) yang menyatakan bahwa semakin tinggi return on

asset menunjukkan bahwa semakin besar kemampuan perusahaan



mengelola aktiva yang dimilki secara efektif dan efisien, sehingga
dapat mendukung petumbuhan laba. Return on Asset diukur
dengan laba bersih yang diperoleh perusahaan dibagi dengan total
asset perusahaan. Secara umum dijelaskan bahwa apabila terjadi
peningkatan ROA maka akan meningkatkan aktivitas pertumbuhan

laba.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitan ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Finance (NPF) dan
Return on Asset (ROA), terhadap pertumbuhan laba Perbankan
Syariah. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:

1. CAR tidak berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan laba
pada Bank umum Syariah periode Maret 2020 sampai
Desember 2020 pada masa pandemi Covid-19.

2. NPF tidak berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan laba
pada Bank umum Syariah periode Maret 2020 sampai
Desember 2020 pada masa pandemi Covid-19.

3. ROA berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan laba pada
Bank umum Syariah periode Maret 2020 sampai Desember
2020 pada masa pandemi Covid-19.

4. CAR, NPF dan ROA secara simultan tidak berpengaruh
terhadap Variable pertumbuhan laba pada Bank umum
Syariah periode Maret 2020 sampai Desember 2020 pada
masa pandemi Covid-19.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Bagi pihak praktisi, diharapkan agar pihak praktisi

khususnya pihak manajemen bank dapat mempertahankan
dan memperbaiki kinerja operasional bank. Sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan laba setiap tahunnya.

. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan kebijakan, khususnya

regulasi yang berkaitan dengan Bank Umum Syariah.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat Penambahan

baik variable independen ataupun kontrol yang dianggap
memberi pengaruh lebih kuat terhadap dependen untuk
menghasilkan penelitian yang lebih baik, perluasan dalam
memilih  sampel penelitian dan penggunaan cara

pengukuran yang berbeda pada masing-masing variabel.
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Lampiran 1

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
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Lampiran 2 Uji One-Sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 40

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 66.89503339

Most Extreme Differences Absolute 125

Positive 125

Negative -.089

Test Statistic 125

Asymp. Sig. (2-tailed) 113°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Lampiran 3 Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 CAR .582 1.717
NPF .301 3.324
ROA 402 2.485

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Lampiran 4 Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
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Regression Standardized Predicted Value

Lampiran 5 Uji Autokeralasi Durbin watson




Model Summaryb

Adjusted R~ Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

.352

1 a .204 .051 69.627 2.131

a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, NPF

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Lampiran 6 Uji T Parsial
Coefficients®

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 60.299 69.409 .869  .391
CAR -1.809 1.705 -217 -1.061 .296
NPF -7.678 11.100 -197 -692 494
ROA 27572 26.148 259 2.054 .043

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Lampiran 7 Uji F Simultan

ANOVA?

Model Sum of Squares ~df "~ Mean Square  F Sig.

1 Regression 24745.639 3 8248546 1.701 184
Residual 174522.874 36 4847.858
Total 199268.513 39

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), ROA, CAR, NPF
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